(BE# 6] BRET—V S ay THRBEH

6.1 Project outline (Toyoda)

6.2 Technical transfer training (Naganawa)

6.3 SERTIFIKASI LEGALITAS KAYU (Yuki)

6.4 Kebijakan SVLK (Dwi)

6.5 Proses SVLK (GMWT)

6.6 Sitem verifikasi legalitas kayu (Makmur)

6.7 SVLK Hutan huk (Djoko)

6.8 SVLK TDI (Djoko)

6.9 Introduction for book of good example (Rini)
6.10 KISAH PEJUANG KEHUTANAN INDONESIA OK (Dewi)

Appendix 6



Proyek Fasilitasi Pembangunan
Industri Kayu dalam Mengolah
Kayu Berdiamter Kecil di
Indonesia

Mei 2014

Japan Overseas Forestry Consultants Association
(JOFCA)

Model hubungan kegiatan yang merupakan target proyek

Produksi bahan Frodukel ~
aku pohon roduksi 7
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lekanan dari tempat b %(') on
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ebagian Pencipt:
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; akan kerja baru
Standar dikembalikan ke mengeluarkan oleh karena
kehl&ju an pihak hulu olahan primer keaktifkan
pendugu sungat perusahaan

Garis Besar Proyek

[Nama Proyek] Nama Resmi:

Proyek Fasilitasi Pembangunan Industri Kayu
dalam Mengolah Kayu Berdiamter Kecil di
Indonesia

Kami menyebut proyek ini:

‘Proyek promosi pengolahan Kayu Berdiameter
Kecil (KBK) JICA di Lampung”

Proses Implementasi Proyek

[Sasaran Umum] | Pengolahan Kayu Berdiameter Kecil
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi
lokal, dan mengurangi pembalakkan liar di
hutan alam

[Tujuan Proyek] Model komunitas lokal yg berbasis pada
Pengolahan Kayu Berdiameter Kecil diharapkan
terbentuk melalui promosi SVLK.

Pemerintah provinsi mulai menyusun kebijakan
dan peraturan dalam mempromosikan SVLK
kepada petani secara individu maupun kelompok

Survei dilakukan N N
oleh sub-kontrak Diskusi bersama Study tour ke Materi dan mesin
BUK & BP2HP Gunung Kidul disediakan oleh JICA
project
Analisa Study
situasi Strategi Dua tour
hutan, proyek kelompo Pelatit Kegiat
> i clatiha
kehutana  \diidentifika | X @™ N Worksh an Penges
. . target . op . ahan
n, dan si. o ransfer pengaj L
industri dipilih. teknis Promosi b lisensi
industri Proyek (GMWT Kepada uan VLK
kayu saat | (mendukun dan kegua SVLK SVLK S
ini di g promosi Mak kelompo
Lampung /| SVLK) axmur /- target

A
Transfer teknis Instruksi dari Kzgulg:?n
oleh JICA Expert. Sucofindo

Mcmpcrkcrf' akan }

Fasilitator lokal

Jan. Feb. Juni. Sept. Okt. Jan.-Apr.
2013 2013 2013 2013 2013 2014 >

Garis Besar Proyek

[Rentang waktu | Dari September 2012 hingga Juni 2014
proyek]

[Staf Proyek] [Pihak Jepang]
-Hajime NAGANAWA,
Ahli Pengolahan dan Pemasaran Kayu
- Takaki TOYODA
Ahli Pengelolaan Hutan
[Pihak Indonesia]
= Gristam Medy Putra, Dinas Kehutanan Lampung
- Yolanda Anastatica, Dinas Kehutanan Lampung

[Fasilitator *Muhammad SIDIK, Yayasan Konsultasi Way Sabti
Lokal] =Bainah Sari Wicaksono, Universitas Lampung
Rini Pahlawanti, NGO WATALA
[Kelompok Tani] -Girimukti Wanatirta, Lampung Tengah

*Makmur, Lampung Timur

Seleksi Kelompok Tani Target

Kelompok Tani GMWT Kelompok Tani MAKMUR
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Study Tour ke Gunug Kidul, Yogyakarta
(5-8, Juni 2013)

Kegiatan untuk pengajuan SVLK

Pelatihan Transfer Teknis (17-28, Juni 2013)

Berkunjung ke Jepang,april 2014

Workshop untuk promosi SVLK(1-2, September 2013)

Kegiatan Pengajuan Lisensi SVLK

Dari September — akhir November

GMWT :
Kegiatan Pengajuan SVLK untuk industri kayu

MAKUMUR :
Kegiatan Pengajuan SVLK untuk pengelolaan
hutan rakyat

April 2014+ - = -kedua pengajuan SVLK tersebut
telah disetujui= Mendapatkan Lisensi SVLK!!

Appendix 6 -1 -2




TERIMAKASIH BANYAK!!
CHEBESLHYNESTEELE ! !
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1. Masyarakat lokal telah mempelajari 10 materi melalui
proyek ini
2. Ketika ditanya mengapa mereka mempelajari teknik
persemaian? Mereka menjawab, mereka ingin
mempelajari bagaimana cara mendapatkan pohon unggul
melalui penyambungan dan stek
3. Ketika ditanya mengapa SVLK dibutuhkan? Mereka
menjawab
» Agar mereka dpt melakukan pengelolaan hutan yg lebih
baik sehingga tercapai kelestarian hutan Indonesia
« Agar bisa mendapatkan manfaat ekonomi hutan untuk
masyarakat lokal di Lampung

Pelatihan Transfer Teknis

1) Teknik Persemaian (termasuk penyambungan

2) Teknik Penanaman dan pemeliharaan (termasuk persiapan,
pemotongan cabang, dan pemangkasan)

3) Teknik Survei Hutan ( pengukuran diameter pohon dg Pita Diameter
dan tinggi pohon dg menggunakan Clinometer)

4) Teknik Penggunaan GPS( Pengukuran batas hutan dan letak pohon)

5) Teknik Registrasi Hutan (Setelah disurvei, data dicatat dalam borang
Registrasi Hutan untuk pemantauan)

6) Teknik Penebangan

7) Teknik Pencegahan Kebakaran Hutan (termasuk pembuatan Flapper /
Pemukul Api dari bambu dan kayu berdiameter kecil)

8) Teknik Penggergajian (keamanan dan konversi)

9) Teknik Pengeringan Kayu secara Alami

10) Teknik Kerajinan Kayu

(DTeknik Persemaian (Untuk mendapatkan pohon
unggul melalui penyambungan dan stek)

Penyambungan Pohon yg telah disambung

I Pendekatan Pemasaran Produk Kayu -

1. Workshop Pendekatan Pemasaran bersama
mahasiswa dan anggota kelompok Makmur di
Universitas Lampung

2. Pendekatan Pemasaran produk kayu hasil karya
kelompok tani di Dinas Kehutanan Lampung

3. Pameran IndoGreen Forestry EXPO 2014 (11 sd 14
April 2014) yg diikuti oleh anggota kelompok tani
GMWT dan Makmur di Jakarta

I @ Teknik Penanaman dan Pemeliharaan (termasuk persiapan, -
pembersihan cabang, dan pemangkasan) _—

. . —
Persiapan jalur lahan Penanaman
Pembersihan cabang & Pemangkasan Setelah pembersihan cabang
— >
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Mengasah pinggiran Chai

Mengukur diameter Pita diameter Meneukur tineei pohon
= 281 P Pemotongan cabang Pengangkutan kayu glondongan
(/yclinometer /7
<
Penggunaan GPS Menentukan letak pohon Kami mempertimbangkan 3 tujuan, yaitu:
1. Bahan : Penggunaan bahan lokal

(bambu dan kayu berdiameter kecil)

2. Ide slogan  : dari masyarakat lokal
Mengukur luas area dg GPS Terlihat dalam peta

-

3. Kegiatan : oleh masyarakat lokal

Penghitungan data

Pencatatan kedalam borang
Registrasi Hutan
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- Pembuatan Flapper M
Jaring kawat - /

"

I Pengeringan Kayu secara Alami ’l
. —

S ——
Penebangan

Pengolahan pertama Pengolahan kedua

Pengeringan daun

n - -C_.

Pembuatan Papan Pencegahan Kebakaran -
————
Pencegahan Kebakaran \

- (@Teknik Penggergajian (keamanan dan konversi ) -
r———

Rumah penggergajian di GMWT Kayu-

Penggergajian Pengeringan setelah penggergajian

- Pemadaman Kebakaran Hutan !

Communication Command System
(ot \ \
=

— (@Teknik Kerajinan Kayu (bagi —

Kelompok GMWT Kelompok Makmur
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(0 Teknik Kerajinan Kayu (bagian 2)

Alat JoinCutter
Penggabungan

Perekat Kayu biskuit

Pameran IndoGreen Forestry EXPO 2014 (11 sd 14 April 2014) .

Kelompok Tani GMWT and Makmur ikut se
selama 4 hari

"

(0 Teknik Kerajinan Kayu (bagian 3)

Miniatur Kendaraan

Tempat berkas Tempat gelas air mineral

——

g
Terima Kasih Banyak

Pendekatan Pemasaran Produk Kayu

1. Workshop Pendekatan Pemasaran bersama mahasi: tani
Makmur di Universitas Lampung

2. Pendekatan Pemasaran Produk Kayu hasil karya kelompok tani Makmur Lampung

Penjelasan produk kpd konsumen Demonstrasi pembuatan
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SERTIFIKASI LEGALITAS KAYU
HUTAN HAK

[ YUKI M.A. WARDHANA, J

Verifikasi
o ‘ Dokumen
Ya

Persiapan Pelaksanaan Pelapot

bukti baru

>

tdk
Publikasi Keputusan publikasi Keputusan

Pengambilan

T (Maks 21 hari) Keputusan

Tinjauan Dokumen

Keputuson Sertifikasi

Susun Jadwal & Tim

LAMPUNG, 21 MEI 2014

Peraturan Menteri Nomor : P.38/Menhut-Il/2009 tanggal 12
Juni 2009 tentang Standard dan Pedoman Penilaian Kinerja
Pengelolaan Hutan Produksi Lestari dan Verifikasi Legalitas
Kayu pada Pemegang lzin atau pada Hutan Hak.

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.68/Menhut-Il/2011
tentang Perubahan atas P.38/Menhut-II/2009

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.45/Menhut-Il/2012
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Kehutanan Nomor P.38/Menhut-ll/2009

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.42/Menhut-Il/2013
tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri
Kehutanan Nomor P.38/Menhut-Il/2009

SERTIFIKASI KELOMPOK

SINGLE CERTIFICATION

Publikasi Rencana Audit ‘Penelusuran —~
* Desa/Kelurahan
* Media masa ‘L Kontrak Sub Lisensi
- Publikasi Pe it
Laporan Verifikasi ublikasi Penerbitan
Lapangan Sertifikat

Rekapitulasi Penerbitan Sertifikat LK

+*GROUP /Kelompok harus memiliki :

» Akta notaris pembentukan kelompok (koperasi, CV, atau
kelompok usaha lainnya)

» Kepengurusan kelompok

» Aturan untuk mengendalikan anggotanya, antara lain terkait
tanggung jawab anggota, persyaratan menjadi anggota, aturan
pencabutan/pembekuan sebagai anggota, aturan transaksi,
sistem pengawasan internal dan kontrol terhadap anggota

» Memelihara seluruh dokumen yang mencakup persyaratan
yang ada didalam standar verifikasi LK, antara lain : nama dan
informasi setiap anggota, rekaman pelatihan, dan dokumen
terkait lainnya termasuk rekaman transaksi.

Cont’d
Catatan :

UHanya diterbitkan 1 sertifikat.

UNama dan anggota kelompok dicantumkan pada
lampiran lembar sertifikat yang merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan dengan sertifikat.

QSertifikat berlaku untuk semua anggota dan dapat
digunakan oleh setiap anggota termasuk untuk

penggunaan V-Legal.
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PSDH/DR DAN

P PENGGANTI NILAI

TEGAKAN

PENGUASAAN LAHAN YANG

DOKUMEN KEPEMILIKAN
SAH

P.8/VI-
BPPHH/2
012

DOKUMEN LEGALITAS
PEMEGANG HGU (AKTE,
SIUP, TDP, NPWP, DOK.
LINGKUNGAN, DOK.K3,
KKB/PP)

SKSHH

PETA/SKETSA
AREAL HUTAN
HAK DAN BATAS

TAHAPAN MENUJU SVLK HUTAN HAK

ISVLK PRODUCTS ARE
AVAILABLE NOW!

Pengajuan keberatan jika
ada

Pengajuan aplikasi
kepada LVLK

o=

Kegiatan verifikasi

Tahap kontrol secara
internal/audit internal

TAHAPAN KONTROL INTERNAL/AUDIT
INTERNAL

1. Kelompok menunjuk tim audit internal;
2. Tim audit internal melakukan “gap” analisis

kondisi  kelompok  dengan  standar,
disarankan untuk melihat semua anggota

3. Menyusun rekomendasi berdasarkan gap

analisis

4. Pengurus kelompok elakukan pemenuhan

standar berdasarkan rekomendasi dan

memastikan

HAPAN PENGAJUAN APLIKASI

1.

Kelompok memilih LVLK yang dikehendaki
berdasarkan pertimbangan.

Kelompok mengisi dan melengkapi aplikasi
sesuai permintaan LVLK

. Kelompok menyepakati nilai pekerjaan dan

fasilitas selama melakukan verifikasi

Kelompok menyepakati waktu verifikasi, tim
verifikasi/auditor dan tahapan verifikasi

TAHAPAN PERSIAPAN TAHAPAN KEGIATAN VERIFIKASI

ﬁ Pemegang izin menunjuk tim persiapan.
2. Merumuskan target jangka waktu yang ingin
dicapai untuk mencapai S-LK.

Melakukan pembentukan kelompok

Menentukan AD/ART

Menentukan pengurus kelompok

Menentukan anggota kelompok

Melakukan interpretasi terhadap standar
Mengidentifikasi hambatan dalam pemenuhan

standar

Q Melakukan proses pemenuhan standar.

0N AwW

1. LVLK Melakukan pengumuman publik
. LVLK mengirimkan audit plan

LVLK Melakukan verifikasi dan menentukan
sample yang akan diverifikasi

Pemegang izin memenuhi ketidaksesuaian
berdasarkan hasil verifikasi

Pemegang izin mengirimkan pemenuhan
ketidaksesuaian kepada LVLK
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TAHAPAN BANDING

Banding adalah permintaan secara tertulis dari pemegang izin
kepada LVLK untuk peninjauan kembali atas hasil keputusan
sertifikasi.

1. Kelompok merumuskan materi dan bukti untuk
melakukan banding Yuki M. A. Wardhana

2. Kelompok mengirimkan surat banding kepada LVLK

3. LVLK melakukan klarifikasi, LVLK dapat membentuk
tim adhoc

4.Jika tim adhoc dibentuk maka LVLK harus
menyelesaikan banding dalam 20 hari

CONTOH BATAS HUTAN HAK
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KERTJAKAN
SISTEM VERTFIKASY LEGALLITAS
X

Disampaikan Oleh :
Dr. Ir. Dwi Sudharto, M.Si
Direktur Bina Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hutan

Workshop Sistem Verifikasi Legalitas Kayu
Hotel Arinas Lampung, 21 Mei 2014

Penanganan lllegal Logging

lllegal logging dan
illegal trading

Penindakan Hukum Tata Kelola Kehutanan

Tren Kasus lllegal Logging Thn 2005 - 2013

1800 1705

1600
1400
1200
1000
800
600
400

200

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Sumber : Direktorat PHH, Ditjen PHKA (2013)

Latar Belakang SVLK

Image
Illegal pengelolaan hutan

logging Indonesia kurang
dan illegal baik.

trade.

LELCELTIED
daya saing
produk
Indonesia

Trend legalitas
kayu di
perdagangan
internasional

Bali FLEG
Declaration 2001

Pengembangan dan Pelaksanaan SVLK

Penandatanganan
Pengembangan FLEGT-VPA (30-9~
SVLK bersama Permenhut
multi stakeholders P. 68/2011permenhut
Deklarasi P.45/2012
Bali Permenhut
tengang P.38/2009

2001

- — —
Negosiasi 1 Permendag

FLEGT- No.64/2012

. Ketentuan Persetujuan
VPA JOINt= gy por Produk  Permenhut  Parlemen
Kerjasama Statement  Industri p.42/2013  EU untuk
Bilateral dengan FLEGT- Kehutanan dan R(f’)‘;‘rﬂf‘
) dan Permendag af eb
USA, Jepang, VPA  Shipment Test  No. 2014)
Cina, Inggris dan EU TR 81/2013 €

Australia 995/2010
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Daftar LV-LK

- Prinsip Perdagangan Kayu 1. PT.BRK LVLK-001-IDN
Prinsip SVLK .
P Indonesia 2. PT. Sucofindo LVLK-002-IDN
p 3. PT. Mutuagung Lestari LVLK-003-IDN
Tata ngnla yang Ieb)ih baik Semua industri pengolahan 4. PT. Mutu Hijau Indonesia LVLK-004-IDN
overnance kayu (dan usaha hutan) wajib p 0
memegang sertifikasi SVLK 5. PT.TUV International Indonesia LVLK-005-IDN
(= Permenhut). 6.  PT. Equality Indonesia LVLK-006-IDN
Keterwakilan - 7. PT. Sarbi Moerhani Lestari LVLK-007-IDN
(Representativeness ) —_—
8. PT. SGS Indonesia LVLK-008-IDN
Ekspor hanya bisa dilakukan
. Treterbuk oleh industri yang sudah ber- 9.  PT. Transtra Permada LVLK-009-IDN
e er b xaan SVLK (> Permendag). 10.  PT. Trustindo Primakarya LVLK-010-IDN
informasi (Transparency) g . ry:
\ 4 11 PT. Ayamaru LVLK-011-IDN
12. PT. PCU Indonesia LVLK-012-IDN
13. PT. Global Resource Certificatiion LVLK-013-IDN
14. PT. Scientific Certification System LVLK-014-IDN
Indonesia
Progr VLK
Skema SVLK ogress S
16 Mei 2014
(unit/Ha) (unit/Ha) (unit/Ha) (unit/Ha)
5 PHPL (HT) 44 24 - 68
ROMUIE KELUHAN independent (4.101.806)  (797.283) (4.899.089)
AKREDITASI < s P
NASIONAL (KAN) BN () PHPL (HA) 92 20 16 128
4 | (10.475.872) (910.763)  (1.147.370) (12.534.005)
SERTIFIKAT i BANDING
AKREDITASI AKRE]I]ITAS RELUHAN PHPL (KPH) 8 = = 8
(249.227) (249.227)
LPPHPL / VLK (HT) 58 - - 58
(2.744.312) (2.744.312)
DOKUMEN V-Legal
(FLEGT License) VLK (HA) 22 3 - 25
l \ (1.577.235) (80.825) (1.658.060)
i BANDING EKSPOR
i VLK Hutan 93 4 2 99
Hak (42.672) (1.500) (4.493) (48.665)
VLK Industri 791 32 200 1.023

Jangka Waktu Sertifikasi dan Penilikan SVLK

Jangka Penilikan

Jenis Izin / U.M / Auditi Sertifikat | Serifikasi .

(th/sekali)

(th)

1. IUPHHK-HA/HT/RE dan PHPL 1
Pengelolaan LK 3 1
2. IUPHHK-HTR/HKm/HD LK 3 1
4 IUIPHHK LK 3 1
3. Hutan Hak LK 10 2
4. 1UI >500 jt LK 3 1
5. 1UI <500 jt LK 6 2
6. TDI LK 6 2
7. Industri RT/Pengrajin LK 6 2
8. TPT LK 3 1

PENERBITAN DOKUMEN V-LEGAL

1 Januari 2013 s.d tanggal 21 Mei 2014 (08.00 WIB)

AL DITERBITKAN

NEGARA TUJUAN 168
NEGARA ANGGOTA UE 27
HS CODE (4 DIGIT) 42
PELABUHAN MUAT 72
PELABUHAN BONGKAR 1.304
BERAT (KG) 11.640.792.721
NILAI (USD) 8.619.442.252
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NEGOSIASI FLEGT - VPA

INDONESIA - EU

VPA Negotiation Process

International Joint Statement : RI's Joint Statement : RI's
Cooperation in MoF -Commissioner MoF -EU
Combating lllegal on Environment, C joner on
Logging dan Trade - Comm. on Trade
2002 Development = & Jan 4 May 2011
2007
RATIFIKAST
FLEGT-VPA
OLEH UNI
EROPA Pembahasan
: Joint
Implementation
Strategy

1
ONESIA

N SIGINING FLEGT-
13 Maret 2014 o lf;,A v

Konsekuensi Perjanjian FLEGT-VPA bagi Indonesia

1. Penerapan SVLK bagi seluruh pelaku usaha perkayuan dan
industri pengolahan kayu di Indonesia baik industri kecil,
menengah maupun besar.

SOM 8x 2. Perlunya dilakukan sosialisasi bagi para pelaku usaha dan
instansi teknis terkait.

3. Adanya dasar hukum dalam memberlakukan FLEGT-VPA
secara nasional.

TWG 3x

JEM 7x, DVC 7X

Penandatanganan VPA
Brussel, 30 September 2013

Promosi SVLK di Pasar Internasional
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Penandatanganan MoU antara Dirjen BUK UMUM: ISU POKOK
dengan Dekranasda Bali
1. Pelaksanaan SVLK  belum sepenuhnya dapat
diimplementasikan karena:
a. Kayu berasal dari hutan hak belum seluruhnya
mendapatkan SLK
b. Kayu vyang berasal dari Papua sebagian belum
mendapatkan S-PHPL atau SLK seperti IUPHHK-MHA
2. Kayu yang berasal dari impor mekanismenya belum diatur
3. Depo kayu yang memasok bahan baku industri kecil dan
industri rumah tangga/pengrajin sebagian besar belum
merupakan Tempat Penampungan Terdaftar (TPT) dan belum
memperoleh S-LK
4. Produk kayu industri rumah tangga/pengrajin, sebagian besar
belum memperoleh S-LK

Testimoni, ex-Walikota Montelimar France Obyek SVLK
(P.38/Menhut-11/2009 jis P.68/Menhut-11/2011,
<+ Ex Walikota Montelimar- jo. P.45/Menhut-11/2012 jo. P.42/Menhut-11/2013)
France.
o B ieni HUTAN HAK/
“* Menjabat 11 tahun, pebisnis HA/HWEMEGANG 5 mananmix

Furniture. HAK PENGELOLAAN 4 IPK/ILS/HTHR

ot . {nl PERHUTANI)

+ Beliau menyampaikan baru e L

saja meng-cancel ratusan *

kontainer dari China

sekarang fokus ke Indonesia 6
INDUSTRI
PENGRAJIN
PEDAGANG EKSPOR

\7 PT

karena memiliki SVLK.

Langkah-langkah

Percepatan pemberlakuan dan pelaksanaan sertifikasi PHPL,

sertifikasi LK di hulu dan hilir.

1. IUPHHK-HA/HT/RE dan Hak Pengelolaan wajib memiliki
Sertifikat PHPL

2. IUPHHK-HKm/HTR/HTHR/HD wajib memiliki Sertifikat LK

3. IUIPHHK, IUI, TDI dan ETPIK Non Produsen Wajib memiliki
Sertifikat LK

4. Untuk jaminan legalitas dan ketelusuran asal usul kayu
melalui sertifikasi legalitas kayu atau deklarasi kesesuaian
pemasok dari hutan hak, kayu impor, Tempat
PenampunganTerdaftar (TPT) dan Industri rumah
tangga/pengrajin = Revisi Permenhut dan PerDirjen
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(lanjutan) Langkah-langkah

5. Peraturan Impor Kayu dan Produk Kayu:

— Jangka Pendek: Revisi Permenhut tentang Deklarasi Kesesuaian Kayu
dan Produk Kayu Impor = Revisi Permenhut dan PerDirjen

— Jangka Panjang : Penyusunan Permendag tentang Peraturan Impor
kayu dan Produk Kayu

MATERI USULAN ATAS
Perubahan PERDIRJEN NO. P 8 Tahun 2012

1. Penyesuaian Batang Tubuh PerDirjen No. P.8/2012
— Mencantumkan rujukan peraturan yang terkait dengan substansi
yang baru diterbitkan
— Mencantumkan acuan standar ISO/IEC 17065:2012 untuk Penilaian
PHPL dan VLK: ISO/IEC 17050-1&2: 2004 untuk Deklarasi Kesesuaian
Pemasok
2. Penambahan Standar (dari 9 menjadi 14) dan Pedoman (dari 14
menjadi 16)
— Standar Hak Pengelolaan
— Standar Hutan Tanaman
— Standar Restorasi Ekosistem
— Standar dan Pedoman ETPIK non Produsen
— Pedoman Deklarasi Kesesuaian Pemasok
. Perubahan/Penguatan Standar dan Pedoman (perubahan sesuai
hasil konsultasi para pihak)

w

MATERI USULAN ATAS
Perubahan PERMENHUT No. P.38/2009
DAN PERUBAHANNYA

1. Perubahan definisi SVLK menjadi SVLK adalah suatu sistem yang
menjamin kelestarian pengelolaan hutan dan/atau legalitas kayu serta
ketelusuran kayu melalui sertifikasi penilaian PHPL, sertifikasi LK dan
deklarasi kesesuaian pemasok

2. Ketentuan mengenai pemenuhan kewajiban untuk menggunakan
bahan baku kayu dan produk kayu yang berasal dari sumber ber- SVLK
selambat-lambatnya 31 Desember 2014.

3.  Mempertimbangkan Penghapusan Pelaksanaan Inspeksi bagi yang
belum bersertifikat selambat-lambatnya 3 bulan setelah revisi
Permenhut berlaku.

4. Mengatur Deklarasi Kesesuaian sebagaimana SNI ISO/IEC 17050-1:2004
pada: Pemilik Hutan Hak, TPT, Kayu dan Produk Kayu Impor dan Industri
Rumah Tangga/pengrajin.

5. Disamping melalui deklarasi kesesuaian khusus untuk hutan hak dapat
memperoleh SLK melalui sertifikasi oleh LVLK.

6. Mencantumkan peraturan perundang-undangan yang mengatur
Otonomi Daerah dan Otonomi Khusus sebagai bagian konsideran.

Lanjutan MATERI USULAN ATAS
Perubahan PERMENHUT No. P.38/2009
DAN PERUBAHANNYA

7. Mencantumkan pedoman terkait ETPIK Non-Produsen.

8. Sertifikasi voluntary yang diterbitkan sebelum P.38/2009 diakui
sampai dengan masa berlaku sertifikat voluntary tersebut
berakhir.

9. Peningkatan kapasitas bagi LP&VI serta Pl dapat dibiayai oleh
Kemenhut dan sumber lainnya.

10. Pelaksanaan pemantauan oleh Pl dapat dibiayai oleh Kemenhut
dan sumber lainnya.

11. Pldidorong untuk membentuk lembaga pembiayaan mandiri.

12. Mencantumkan ketentuan tentang Hutan Adat terkait
Keputusan MK No. 35/PUU-X/2012 pada pasal peralihan: bahwa
ketentuan tersebut akan diatur setelah adanya Peraturan
Perundang-undangan pelaksanaannya.

Jumlah IPHHK Kapasitas di atas 6.000 m3/th

) Waz
300
—_ 2
£
£
2
= 200 1
]
E
3
100
0
2008 2009 2010 2011 2012 2013 May-14
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KAPASITAS IZIN PRODUKSI IPHHK
KAPASITAS DI ATAS 6.000 m3/th

80,000,000

70,000,000

67,951,632 70,273,474 70,318,174

65,652,30.

60,000,000

50,000,000

40,000,000

30,826—,@41

30,000,000
ZO,SW
20,000,000

GRAFIK PERKEMBANGAN PASOKAN BAHAN BAKU
TAHUN 2003 s/d 2014
INDUSTRI KAPASITAS > 6.000 m3/Tahun
(Per 16 Mei 2014)

40,000,000
35,000,000 'ﬁ
30,000,000 / \
25,000,000
N \ oo IUPHHK-HA
\ e Tanaman (HTI+LC)

20,000,000
\ / -
15,000,000

—— ILS/IPK

IPHHK kapasitas produksi di atas 6.000 m3/tahun yaitu PT. Dinamika Maju Bersama (Unit Way Kanan

10,000,000 10,000,000 /‘A\
2008 2009 2010 2011 2012 2013 May-14 5,000,000 eeees T e seresineeserl e
-------------- .
2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
INDUSTRI PRIMER HASIL HUTAN KAYU DI
PROVINSI LAMPUNG
Lokasi Jumlah | Total Kapasitas Keterangan
(Unit) | Izin Produksi
(m3/th)

Kab. Lampung Barat 13 34.40(
Kab. Lampung Utara 34 125.500|
Kab. Tulang Bawang 7 36.00
Kab. Tulang Bawang Barat 2 3.00
Kab. Mesuiji 1 6.000|
Kab. Lampung Timur 7 23.00
Kab. Lampung Tengah 8 44.000 1 unit diantaranya IPHHK Kapasitas di atas 6.000

m3/tahun
Kab. Way Kanan 13 78.000] 1 unit diantaranya IPHHK Kapasitas di atas 6.000 e

m3/tahun
Kab. 2 4.000
Kab. Pringsewu 2 5.00
Kab. Pesawaran 13 63.500| 1 unit diantaranya IPHHK Kapasitas di atas 6.000

m3/tahun
Kab. Lampung Selatan 11 29.80
Bandar Lampung 6 120.000| 2 unit diantaranya IPHHK Kapasitas di atas 6.000

m3/tahun
Jumlah 119 572.200
Catatan : @

dan Lampung Tengah), PT. Parindo Permai, PT. Andatu dan PT. Andatu Lestari Plywood.

Pasal 5 Draft Revisi Permenhut P.42/2013

Selambat-lambatnya 31 Desember 2014,

Pemegang IUIPHHK, IUI, TDI, TPT, industri
rumah tangga/pengrajin, dan ETPIK Non-
Produsen wajib menggunakan bahan baku
dan/atau produk yang telah memiliki S-PHPL
atau S-LK atau Deklarasi Kesesuaian Pemasok
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Kewajiban Pemegang Izin ber-VLK

Permenhut Permenhut LEA
P45/2012 P 42 Permenhut

Sertifikasi Kelompok

Jenis Izin / UM Metoda Sertifikasi
2. HTR

dalam Perdirjen BUK

No P.3/VI-BPPHH/2013
3. HKm tentang Pedoman
Pendampingan
Kelompok dalam

rangka Kesiapan
Sertifikasi Legalitas
Kayu

6. TDI

4. Hutan Desa

7. IUI modal < 500 juta

8. Industri Rumah Tangga / Pengrajin

40

Dengan disahkannya Draft Revisi
Permenhut P.42/2013:

Terhitung mulai 1Januari 2015,

hanya pemegang IUIPHHK yang telah
bersertifikat legalitas kayu dan menggunakan
bahan baku yang telah bersertifikat PHPL atau
Legalitas Kayu yang dapat menyusun RPBBI

Progres Pendampingan & SLK
s.d. Tahun 2013 dan Rencana Tahun 2014

s/d 2013 2014
Stakeholder Pendamplngan Pendampingan i

[ | | s s w| s w0 9]

PENDAMPINGAN DAN
SERTIFIKASI KELOMPOK

Rencana Pendampingan di Lampung 16 Klpk
Tahun 2014 Biaya Dit. BPPHH Kemenhut
Hutan Rakyat IKM

(klpk) (kipk)
Bali Buleleng 1

Provinsi Kabupaten

Jawa Barat Cirebon 2
Jawa Tengah Purbalingga 1
Jawa Tengah Grobogan 2
Jawa Tengah Temanggung 2
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Kegiatan Pendampingan

PENUTUP

. SVLK merupakan komitmen Pemerintah Rl dalam memberantas illegal

Logging/Trading dan Korupsi bidang Kehutanan.

. Apresiasi kepada JICA dalam proyek kerjasama Indonesia-Jepang “Facilitating

Development of Wood Industry in Small Diameter Logs Processing” yang telah
memberikan pendampingan, pelatihan dan fasilitasi penerbitan sertifikat
legalitas kayu bagi Kelompok Makmur dan Giri Mukti Wana Tirta.

. Sertifikat Legalitas Kayu yang telah diterbitkan untuk Kelompok Makmur dan

Kelompok Giri Mukti Wana Tirta agar dipertahankan dalam rangka menjamin
ketelusuran asal usul bahan baku yang legal.

. Kelompok Makmur dan Giri Mukti Wana Tirta yang telah bersertifikat legalitas

kayu dapat menjadi model bagi kelompok lain dalam hal pengelolaan hutan
rakyat dan industri pengolahan bahan baku kayu bulat yang lestari dan legal.

. Pemegang IUIPHHK, [UI, TDI, TPT, industri rumah tangga/pengrajin, dan ETPIK

Non-Produsen wajib menggunakan bahan baku dan/atau produk yang telah
menmiliki S-PHPL atau S-LK atau Deklarasi Kesesuaian Pemasok.

. Dalam rangka penerapan Sistem Informasi RPBBI online, terhitung mulai 1

Januari 2015, hanya pemegang IUIPHHK yang telah bersertifikat legalitas kayu
dan menggunakan bahan baku yang telah bersertifikat PHPL atau Legalitas
Kayu yang dapat menyusun RPBBI.

I

Tahapan Pendampingan S-LK Kelompok dan Aktor Pelaku (1)

Invent & Ident

Dinas Kab/Kota berkoordinasi dengan
Kelompok

BPDASPS, BP2HP, Bakorluh, Bapeluh

Usulan pendampingan kpd Dirjen BUK olel

*Kadiskab/Kota perindustrian (IUl modal < 500 juta, TDI,
IRT/pengrajin), Cc. Kadisprov Perindustrian

*Kadis Kab/Kota HUT (Hutan Hak, IUPHHK-HTR/HKm/HD,

IUIPHHK < 2000 m3/th), Cc Bup/Walikota, KadishutProv,
B eluh

Penetapan
Kelompok

N/

MoU dengan
Pendamping

nas Kab/Kota atau LSM dengan
PPHH diketahui Dirjen BUK

Pelaksanaan
Pendampingan

Pelaporan | (7 hari setelah pendampingan selesai)

+ Pengurus Kel k |

Terima Kasih

Pelaksanaan Pendampingan :

Tim Pengarah:
D SK Kepala Dinas Prov 1.Kadis Provinsi

2 Kadis Kab/Kota

—Pembentukan im _ 3. Bapelun
Pendampin; 9SK Kepala Dinas
poe kab/Kota

Sosialisasi SVLK

Pembentukan Tim Pengarah

(SVLK, VLK dan PUHH dll)
Tim Pendamping:
Penguatan dan penyusunan 1. 1 orang / kelompok.
aturan kelembagaan 2. Dapat berasal dari
Penyuluh, PKSM,
talicact Tim Pendampin: perorangan, LSM,
Sosialisasi aturan L 0 (ank " ping GANIS kehutanan,
kelembagaan (jangka waktu B
pelaks. 3 bulan pensiunan.
sejak penetapan 3. Memahami SVLK,
Pengumpulan Data dan Py 1g) i 1 telah ikut
Dokumen > C&I pelatihan
4. Tidak terlibat kegiatan
. sertifikasi terkait.
Dokumentasi Data _ 5. Di-SK-kan Kadis
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Proses SVLK
Langkah Awal Menuju Perubahan
Tata Kelola Kehutanan

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

Lagalitas Usaha INDUSTRI Keselamatan Kerja

Kesiapan Produksi

TERIMA KASIH
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SITEM VERIFIKASI LEGALITAS KAYU STUDI BANDING KE JOGJAKARTA
T R - 05 S.D 08 JUNI 2013

FENUANIFING UNILA, WATALA
TGL 1 JANUARI 2013 ,KE KANTOR SPKP DAN HUTAN
RAKYAT,

TGL 24 MEI 2013, KE SPKP, INDUSTRI PERTUKANGAN
(MEBEL), HUTAN RAKYAT,

TGL 30 MEI 2013 KUNJUNGAN JICA, JOFCA
PENDAMPING UNILA, WATALA DALAM RANGKA
PERSIAPAN STUDI BANDING KE JOGJAKARTA DAN
PERSIAPAN PERSENTASI SEHARI SETELAH STUDI
BANDING.
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Peralatan Bantuan JICA JOFCA

Peralatan pertukangan, senso,
clinometer dll

PELATIHAN PENINGKATAN SDM

Tanggal 24 s.d 27 Juni 2013
TENTANG :

Struktur Anatomi kayu Afrika Struktur Anatomi kayu Bungur
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PERSYARATAN PERMASALAHAN/KESULITAN YANG
MENGAJUKAN SVLK DIHADAPI ADALAH

INFENTARIS POHON

SERTIFIKAT KOPERASI
Peta Desa

KOPERASI KERJASAMA DENGAN
PIHAK TERKAIT

1.PEMERINTAH DESA
Form pendafaran 2.PENDAMPING SVLK
5” anggota e JICA, JOFCA, DISHUT LAMPUNG, UNILA,
WATALA

PELATIHAN LANJUTAN
22 s.d 26 Maret 2014
TENTANG:

-SURVEY HUTAN
- MENCEGAH KEBAKARAN HUTAN
- PENGERINGAN KAYU
- KERAJINAN KAYU

AUDIT BERKAS OLEH
SUCOFINDO
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PERAGAAN
PENANGGULANGAN
KEBAKARAN

PEMBUATAN ALAT PEMADAM

PEMBUATAN
PAPAN NAMA
DAN SELOGAN

SENI KERAJINAN KAYU

PAMERAN KARYA SENI DI UNILA, DINAS KEHUTANAN LAMPUNG DAN
INDO GREEN FORESTRY KEMENTRIAN KEHUTANAN
APRIL 2014

HASIL KARYA SENI KOPERASI PRODUKSI SPKP
MAKMUR

KEBERSAMAAN
AKAN MEMUDAHKAN SESUATU
YANG SULIT

TERIMAKA

ciu
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I SISTEM VERIFIKASI LEGALITAS KAYU
Panduan :

Sejak Tahun 2002, Kementerian Kehutanan bersama Multistakeholder membangun skema sertifikasi
Menuju Sertifikasi Legalitas Kayu “Sistem Verifkas Leglitas Kayu -

SVLK ditetapkan berdasarkan PerMenhut No. P.38/VIBPPHH/2009 dan bersifat mandatory
Bagi Petani dan Kelompok Tani Hutan (wajb), bag pemilk atau group hutan hak dan hutan hak.

Luas hutan hak yang dikelola oleh petani tidak terlalu besar sehingga proses sertifikasi tentunya
akan tidak optimal apabila dilakukan secara perorangan. Skema “Group Certiication” menjadi

Oleh solus bagi petani,
4 Bagi pemilik atau group hutan hak dan hutan hak yang telah memperoleh S — LK, akan
memperoleh kemudahan dalam pengurusan dokumen V-Legal, sebagai dokumen kepabeaan yang

Djoko Supomo dan Yuki Mahardika

menyatakan bahwa produk hasil hutan yang dickpor adalah legal.

Pokok Bahasan

| SISTEM VERIFIKASI LEGALITAS KAYU

Il PIHAK YANG TERLIBAT DALAM SVLK

11l PROSES VERIFIKASI LK PADA Hutan hak Apa Itu S SVL K??
Iv. PERSIAPAN MENUJU SVLK PADA Hutan hak

V. PENUTUP

Dasar hukum pelaksanaan SVLK di Indonesia saat ini adalah sebagai

berikut :

P Peraturan Menteri Kehutanan No.P. h ; Jo. No.P 68 h 1; Jo.
No.: P.45/Menhut-11/2012 ; Jis. Nomor : P.42/Menhut-11/2013, tentang Perubahan Ketiga

atas Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.38/ Menhut-11/2009 Tentang Standar dan
Pedoman Penilianan Kinerja Pengelolaan Hutan Produksi Lestari dan Verifikasi Legalitas
Kayu Pada pemilik atau group hutan hak atau Pada Hutan Hak;

> Peraturan Dircktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan Nomor : P.8/VI-BPPHH/2012 tanggal
17 Desember 2012 tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Penilaian  Kinerja
Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (PHPL) dan Verifikasi Legalitas Kayu
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PENGERTIAN

Kayu disebut SAH/LEGAL jika kebenaran :
P Asal kayu,

P ljin Penebangan,

P Sistem dan Prosedur Penebangan,

P Administrasi dan Dokumen Angkutan,
P Pengolahan

P Perdagangan / pemindahtanganannya

dapat dibuktikan memenuhi semua

persyaratan legal yang berlaku

|. PIHAK YANG TERLIBAT DALAM SVLK

SVLK sifatnya adalah wajib atau mandatory. Pada sistem sertifikasi ini merupakan
permintaan atau persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah dan wajib untuk

dilaksanakan oleh setiap unit manajemen.

Seluruh pihak yang termasuk dalam pemilik atau group hutan hak dan hutan hak wajib
menerapkan Sistem Verifikasi Legalitas berdasarkan Permenfat No. P.38/Menkut-1l/2009;

Jo. No. b : Jo. No. : P45/ Menk Jo. No. i
din Perdien BUK No. P8/VI-BPPHH/201%; serts Permendsg No. 64/M-
Jo. No.81/ /2013, yaitu :

. Pemegang IUPHHK-HA/HT/RE, pemegang hak pengelolaan diwajibkan untuk
memiliki S-PHPL selambat-lambatnya tanggal 30 Juni 2013 atau S-LK selambat-
lambatnya tanggal 31 Maret 2013,

1. PIHAK YANG TERLIBAT DALAM SVLK (lanjutan)

Pemegang TUIPHHK diwajibkan untuk memiliki S-LK selambat-lambatnya tanggal 31
Desember 2012.
Pemegang U1 Lanjutan diwajibkan memiliki S-LK selambat-lambatnya tanggal 1
Januari 2015

& Pemegang UL dan Hutan hak, termasuk industri rumah tangga/pengrajin dan
pedagang ekspor, pemegang TUPHHK-HKm/HTR/HD/HTHR, pemilik hutan hak

serta TPT diwajibkan untuk memilik

LK selambat-lambatnya tanggal 31 Desember
2014.

Berdasarkan regulasi tersebut, para pihak yang berperan dalam penerapan
SVLK di Indonesia, adalah Skema berikut ini :

PERAN PARA PIHAK TERKAIT DALAM SVLK

Pemantau
Independen (Pl)

PELAKU UTAMA SVLK

Regulator/Pembuat kebijakan, fungsi pembinaan, menetapkan LI
dan/atau LV-LK, Unit pengelola informasi VLK

KAN Melakukan akreditasi terhadap LP-PHPL dan/atau LV-LK

3 LPPHPL&  Melakukan penilaian kinerja PHPL danatau melakukan verifikasi e

LVLK kayu berdasarkan sistem dan standar yang telah ditetapkan Kemenhut
4 AUDITEE pemilik atau group hutan hak Atau Pada Hutan Hak yang berkewajiban
(Unit memiliki Sertifikat PHPL (S-PHPL) dan/atau Sertifikat Legalitas Kayu (S~

Managemen) 1K)

5 Pemantau Masyarakat madani baik perorangan atau lembaga yang berbadan hukum
Independen Indonesia, yang menjalankan fungsi pemantauan terkait dengan pelayanan
publik di bidang kehutanan seperti penerbitan S-PHPL/S-LK

1II. PROSES VERIFIKASI LK PADA HUTAN HAK

P Proses verifikasi legalitas kayu pada hutan hak didasarkan pada Lampiran 3.3 PerDirjen BUK No. :
P.8/VI-BPPHH/2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Verifikasi Legalitas Kayu Pada Pemilik Hutan
Hak. Seclain peraturan terscbut, pemilik atau group hutan hak juga harus memahami dan
‘mencermati Lampiran 4 dan 5 (yaitu tentang pemantau independen serta keluhan dan banding),
Perdirjen BUK Nomor : P.8/VI-BPPHH/2012, karena peraturan tersebut mengatur lebih lanjut
Kewajiban pemilik atau group hutan hak dan peran para pihak yang terkait dalam SVLK. Peraturan
lain yang terkait dengan VLK, adalah ISO/IEC Guide 17065 : 2012 General Requirements for
Bodies Operating Product Certification Systems.

v

Berdasarkan Lampiran 3.3. Peraturan Dirjen BUK Nomor : P.8/VI-BPPHH/2012, secara garis besar,
proses verifikasi legalitas kayu terdici dari tiga tahapan yaitu persispun, pelakssnasn Verifkasi
dan pelaporan. Tahapan proses verifikasi legalitas kayu pada hutan hak dapat dilihat pada

gambar 2 dibawah ini
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LINGKUP SVLK
v

Hutan
Negara

Hutan Hak
/ Hutan
Milik

Industri
Primer

OBYEK SVLK

'3 HUTAN HAK/ TANAH
MILIK

HA/HT/PEMEGANG
1 hak pencELoLAAN

4
(a.I. PERHUTANI) IPK/ILS/HTHR

2 HTR/HKm/HD -

VLK

VLK

5

IUIPHHK & 1U1
Lanjutan

PHPL

Berdasarkan Lampiran 3.3. Peraturan Dirjen BUK Nomor : P.8/VI-BPPHH/2012, secara garis besar p
legalitas kayu terdiri dari tiga tahapan yaitu :

A, Persiapan

e

1| Pengajuan apikasi Permahonan pemilk st grovp hutan hak kepada LVLK, dengan form apiasnys diapan oleh LVLK. Informss
memsa g Iangays g gl vkl prof ek atagroup uta b dn nformet innys.
Bebsrapa bl yg barus diperhatian st pengeian plksi,sb:
> Penpjoan melli Grup S i perorangan.
> Jeni i LD e i sy iy
P
2 i it e
% Bt o
2 Tiojmm Dolumen T o P ot e i e e e e A e

hak. Apabila terdspat vevifer yang belum memenuhi standaed mak pemilk stau geoup hutan hak dapat melkukan

perbaikan.

Ouput tinjauan dokumen adalah laporan yang beris seberapa besar perilk atau group hutan hak teah memenuhi

dolcunen yaog, dipedlkan, sehingga apabila ada keaurangan dape dipesbakl pada st veriikasi

Dokumen yang dipeiukan oleh LVLK adlah sebaga berkot :

. Akt Pendirian grup sertifiksi dan Akta Perubahan terakir geup setifksi;

AD/ART Grup Sertifiksi

. Nama anggota, besrt informasi lua lhan, loksilahan,satus kepemilikan lahan dan legalias kepemlkan
yang dimitki; »

& Petasebaran anggota grup setifkasi;

A, Persiapan (Lanjutan)

o] i

3 Penyosunen Tim dun Jadwal VLK membentuk tim auditor dan menyusun jadval pelaksanasn VLK. Komunikast antara LVLK.
dan pemilk atau group hutan hak harus intensf untuk kepastian jadwal. pemilik atau group hutan
hak biss meminta informasi koalifiksi lead auditor dan auditor kepada LVLK, ~sesuai dengan
Lampiran 38 PerDirjen BUK Nomor P.VI-BPHH/2012. Jumlsh suditor dalam pelaksanaan
verifkasilegalitas kayu untok hutan hak dimunghinkan sata orang.

4 Poblikas Rencana Vesiilagi  Mengocu pada Perdijen BUK Nomor PA/VIBPPHH/2012, Rencana verifkasi LK. selambat-
lambatnya 14 (empat belas) hari kalender sebelum pelaksanaan, harus dimuat pada website LVLK,
website Kemenhut 111/, di desafkelurahan lokasi induste danjatau media massa, serta
menyampaikan surst pemberitahusn kepada pemantau independen tentang rencana_ pelaksanaan
(jadwal dan tata waktu peaksansan kegiatan, tim audit, disrti dengan informasi profl singkat
audies); LVLK menyampaikan permohonan pengumuman hepada Kemenhut selambat-lambatnya
10 hari kalender sebelum dimuat.

Uraian kegistan dan Persiapan Yang Haras dilshukan

. Pelaksanaan Verifikasi Lapangan

Sesuai PerDirjen BUK Nomor P.8/VI-BPPHH/2012 maksimal dilakukan sclama 21 (duapuluh satu) hari.
pelaksanaan verifikasi lapangan didasarkan pada kondisi luas hutan hak yang akan discrtfkasi, jumlsh anggota

akses menuju lokasi hutan hak dan kondisi cuaca,

Tahapan K

Pertemuan Permbukasn
(Opening Masting)

Dilakukan oleh tim auditor dengan manajemen dan personil yang terkait dari pemilk atau group hutan hak.
Schelum dilsksanakan pertemuan pembuks, Lead Auditor akan meminta surat kuasa danfatau surat tugas
Mangjemen if (MR) yang ditunjuk olch top penmilik atau group hutan hak. Beberspa
hal yang dilakukan pada pertemuan pembuka adalah :

a Perkenalan tim auditor dan personl pemilk atau group hutan hak yang terkait

b Penjelasan mengenai tujuan verfkasi olch Lead Auditor, pengumpulan datafinformasi dan penilsan
Kinerja sesusi standard sesuai Perdicien BUK No. P.3/VI-BPPHH/2012.

Penjelasan ruang lingkup verifkas lapangan oleh Lead Auditor, yaitu perilaan seluruh aspek yang
berkaitan dengan pross produksi dan kegiatan operasional Hotan hak. Ruang lingkup data yang
digunakan untuk hutan hak adalsh minimal 12 bulan terakbi.

4 Lead Auditor menjelaskan standar Hutan Hak, Lampican 23 PerDirjen No. :P8/VI-BPPHIH/2012

LA menjelaskan jadwal pelaksanaan verifikas, perlu disepakati waktu verifkasi ke anggota yang dituniok
g sampel. 0
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. Pelgksansan Verifikasi Lapangan (Lanjutan)

N0 | g Ko

LA menjelaskan metodelogi verfikasi,yat verfiksi dokumen (sensu), obserasapangan, ntrview dan
penelusuran bahan bak.
& Hasl petemuan dibuat Notulen, ditandatangani kedua belh pihak, dengan Daftar Hadir
> Verilas Lapung Metode veriikas apangan sebagai berikut
. Verfkasi dokumen yaita  menghimpun, mempelajari data dan dokumen auditce, serta menganalisis
menggunskan kriteriafindicator/verificr pada standar. Dokumen yang dissmpaikan adalah asli yang
disampaikan pada saat tinjauan dokumen, secara sensus.
b, Observas apangan adalah Auditor menguji kebenaran data. melaui pengamatan, pencatatan, uj petk
serta penclusuran dan menganalisis menggonakan keitria/indikator yang telah ditetapkan untuk dapat
‘melihat pemenuhannys, antara lain meliputi
1). Dokumen Legalias Asosiast dan Hak Kepemilikan Lahan Anggota
a). Akte pendirian dan akia perubahan terakhir

). Setifkat Hal Milik, Letter C.SPIB/SKTJB, bukt lainnya yang diakui.
2) Dokumen angkutan hasil hutan
3 SKAU

. Pelaksanaan Verifikasi Lapangan (Lanjutan)

ol i

b) SKSKB cap
<) Nota, kuitansi
3) Lokasi pemiliki atau anggota grou sertifikasi hutan hak.
Hasil kegiatan verifikas legalitas kayu adalah memenuhi (jika memenuhi norma penilaian), tidak memenuhi (jika tidak
‘memenuhi norma penilaian) dan tidak dapat dilakukan verifkasi (jika verifee tidak dapat diterapkan pada pemegang izin)
3 Petemom Peustup Perteruan Penutupan, pads prinsipnya memapackan dus bal penting schaga berikut
(Cloing Movting) o LA menyampaikan hasi verifkasi dan melakukan Konfirmasi hasil temuan di lapangan, untuk

pengambilan keputusan, maksimal 14 har kalender seteah pertemuan penuiup.
Jika tim auditor telah sepakat dengan pemegang isin mengenai hsil verifikas maka dibua laporan
hasil Pertemuan Penutupan dituangkan dalam Notulensi yang ditandatangani oleh kedua belah
pihak, difampii dengan Dafar Hadir

. Pelaporan

Uraian kegitan dan Persiapan Yang Harus diskukan

Laporan Vecifikas Legangan  Laporan dibut oleh Tim Audit yang memuat informasi enghap dan disajikan secara jelas dan sistemati,
disampaikan kepada tim pengambil keputusan LVLK, selambat-lambatnya 14 hari kalender sejak Pertemuan
Penutupan. Penyusunan buku laporan merujuk Lampizan 310, Peraturan Dirjen BUK Nomor P8/VI-
BPPHH/201, terdie dari dua bush buky, ysitu:
1) Buku I berisi tentang latar belakang, identitas pemilik atau group hutan hak/Hak Pengelolaan Dan
LVLK, metodologi verifikasi, hasil verifkasi dan anlisis sera kesimpulan.
2) Buku I berisitentang berkas administras penugasan LVLK, berkas dokumen legalitas audite yang
‘menjadi sumber nformast verifkasi, berkas nstrumen veifkas, foto dan rekaman proses verifikasi serta
dokumen lin yang relevan
2 Peugacbil Kepotwmadan  Pengambil Keputusan (PK) adalah personil tetap LVLK dan  apabila diperlukan, PK dapat didampingi
Haal Keputosn personil yang memahami VLK, yang bukan dari Tim Audit yang bersanghutan. Wkt pengambilan
eputusan maksimal 14 hari setclah pertemuan pentup.
Tim  pengambil keputusan memotuskan hasil “LULUS" verikasi legalitas kayu apabila seluruh norma
penilaian untuk sctiap verfer pada standar verfkasi dinyatakan “Memenuhi”. Keputusan “LULUS” juga
diberikan kepada pemil atau group hutan hak yang pada sat dilskukan verifikss terdapat verifier (yang
idak terkait dengan bahan baku), yang masih sedang dalam proses pengurasan.

C. Pelaporan (Lanjutan)

n Uraian kegiatan dan Persiapan Yang Harus diskukan

3 Bendiog (jika ede) * Apabila keputusan adalah “TIDAK LULUS", maka LVLK menyampaikan laporan hasi keputusan kepada
auditee untuk memberi kesempatan mengajukan banding, Pemegang izn diberi waktu maksimal 14 hari
Kalender scjak penyampaian hasil keputusan.
* Keluhanfbanding dapat ditindaklanjut yang discrti dengan bukti yang relevan, belum digunakan dalam
proses VLK. Proses banding Tim Adhoe yang bersift independen.
Proses banding maksimal 20 hari. Output dari kegiaan banding adalah merubah hasil keputusan
sertifikasi atau tetap sesusi hri keputusan serifikas
4 Publikel Kepotusen LVLK mempublikisikan setap penerbitan, perubahan, penangguhan dan pencabutan §-LK di website LVLK
Sertilkas Logaltes Keyn  dan website Kementeron Kehutanan | stsu di media massa selambat lsbatoya 7 hari
Kalender stclah penetapan keputusan. Publkasi penerbitan S-LK dilnghapi resume hasil audi, yang memust
informasi mengeni. identitas LVLK, identtas auditee dan verifikasi yang merupakan ringhasan justifikas
stiap verifier mengacu pada. Lampiran 310, PerDicjen BUK Nomor P&/VI-BPPHH/2012 tentang Pedoman
Pelaporan Pelaksanaan Verifkas Legalitas Kayu.
5 Peoosiken Seiflasi dan Scrifikat LK sckuramg kurangnya berisi nama audice, okasi, nomor izin, nama LVLK berikut logonya, Logo
Foutrak Sub Liseosi: KAN, tanggal penerbitan, masa berlaku dan nomor sertifikat, serta referensi standar verifkasi LK. Sertifkat
LK bagi hutan hak berlaku sclama 10 tahun.

C. Pelaporan (Lanjutan)

Uraian kegiatan dan Persiapan Yang Harus dilskukan

Apabila serifkat LK bag Pemilik Hutan Hak yang mengajukan verifikasi LK secara kelompok, sekurang-

Kurangnya berisi nama.kelompok (koperas/kelompok tani), nama anggota, lokasi, nomor akte, nama LVLK

berikut logonya, Logo KAN, tanggal penerbitan, masa berlku dan nomor setifkat, serta referens standar

verifikasi LK, ditandatangani oleh pejabat LVLK yang terdaiar pads KAN.

6 Penilikan Peniliken (Surveillnce) adslah kegiatan penilian kescsusian yang diskokan secara sistematik dan
sebagai dasar untuk memelibra validitas pernyataan Kesesuaian. Wakiu peniikan adalah sclambat-lambatnya
setiap 24 (dua puluh empat) bulan scja ditrbitkannya LK. Penilikan kedua dan selanjuinya dilaksanakan
selambat fambataya 24 (dua puluh empat) bulan seak penilikan sebelumnya

7. Audit Khusos Audit Khusus atau audit tba-tba adalah kegiatan audit yg diskukan untuk menginvestigasi keluban, atau
berkaitan dengan perubahan-perubshan yang signifikan atau scbagi tindak lanjut dar Klen yang dibckukan
sestiikasinya. Audit khusus dilakukan untuk memverifikas beberapa hal (2. Ketidak sesuaian teshadap
‘pemenuhan standar verifkasi legalitas kayu. yang dilakukan oleh auditee, berdasarkan keluhan yang
disampaikan PL (b). Pemenuhan standar verifikasi legalias kayu scbagai tindak anjut terhadap pemilk atau
group hutan hak yang dibekukan setfkasinya. Sebelum melakuken sudit khusus, LVLK mengkonfirmasikan
waktu pelaksanaan audit Khusus kepada pemilk atau group hutan hak

C. Pelaporan (Lanjutan)

8 Resertifasi.

Uraian kegiatan dan Persiapan Yang Harus dilakukan

Ressertifkasi LK adalah kegiatan VLK yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mengevalussi pemenuhan
terhadap seluruh persyaatan secara berkelanjutan. Kegiatan resertifikas selambat-lambatnya 6 bulan sebelum
berakhimya masa beraku STK. pemilik atau group hutan hak mengajukan permohonan kepada LVLK.
Terhadap kepemilikan $-LK yang diperoleh sccara kelompok, verifiksi pada re-srtifkasi dilakukan terhadap
anggota kelompok yang telah diverifkssi awal dan/atau pada perilikan dan terhadap anggota yang belum
diveifkasi pada proses verifkasi awal maupun pada_ penilikan, dengan jumlah yang sama dengan jumlah
anggota yang diverikasi awal, dan dipilih menggunakan pendekatan random sampling. Keputusan hasil re-
sertifkasi ditctapkan scbelum berakhir masa beraku setfkat LK.
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IV. PERSIAPAN MENU]JU SVLK PADA Hutan hak
Persiapan yang perlu dilakukan olch pemegang Hutan hak baik secara perorangan maupun
kelompok, dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima) langkah, scbagai berikut

A, Persiapan

._ Ursan kegiaen den Pesiapan Yang Hars diakuken

Melskukan pembentukan kelompalc
Apabil berkeinginan untuk melaksanskan serifkas LK secars berkelompok, maka dapat dibentuk
kelompolk, dibuktikan dengan skta pembentukan kelompok. Beberspa fnis kelompok yang telsh
melakukan sertifikas egalitaskayu berbentulkoperas, perkumpulan dan asosias. Pada proses
pembentukan kelompok, perwakilan kelompok dagat menemut notaris untuk membuat aka pendican
elompok.

Menentukan AD/ART
Kelompok menyusun Anggaran Dasar (AD)/ Anggaran Rumsh Tanggs (ART) kelompak. Beberapa hal
penting dalam AD/ART adalah scbagai berikut :

* Anggon tdsk melakukan pencbangan dikar areal tanshnys.

= Tidak mengella dan menanam tanaman pada shan didalam tansh yang meruplan hutan
Negara.

* Dalam pengangkutan hasil hutan mengikut peraturan penatausshaan hasil hutan pada htan hak.

e Menentukan pengurus kelompok

Dalam Struktar pengorus kelompok minimal yang harus ada adalah pengawas, ketua, sckertaris,dan
bendahara

A, Persiapan (lanjutan)

T T

d. Penunjokan tim persiapan
Kelompol dapat menunjuk tim persiapan yang terdiri dari anggota kelompok sendic atau pendamping
(LSM, Pemerintah dan Pemerintah Dacrah). Tugas tim persapan adalah merumuskan target waktu
pencapaian §-LK, melakukan persiapan, melakukan internal audit sampai dengan mendampingi
kelompok menjalankan kegiatan verikasi.

Merumuskan target waktu yang pencapaian LK.
Tim ks do
wakiu pelaksanaan verifkas. Persiapan untuk pelaksanaan sertifikasi minimal selama tiga bulan.
Apabila waktu yang diperlukan untuk melaksanakan vrifikas (idak termasuk heberatan) adalah 49
hari maka tim persiapan dapat memuli kerja empat bulan scbelum target mendspatkan sertifkat
legalitas kayu. Target waktu tersebut akan tergantung dari banyaknya anggota, luss Hutan hak, jka
Kegiatan verifikasi dilakukan secara kelompok maka vaktunya akan tergantng dari banyaknya anggota,
Tuas lahan anggota dan pemahaman terhadap aturan oleh anggota.

£, Melakukan interpretas terhadap standar

Tujuan interprtas terhadap standar adalah terciptanya pemshaman bersama terhadap standar.

Interpretasi dari standar yang diganakan pada SVLK hutan hak sebagsimans tertuang dalam Lampiran

23. Perditien BUK No. P&/VI-BPPHH/2012. o

sturn tata

Tahapan pengajuan aplikasi sertifikasi legalitas kay yang perlu dilakukan oleh pemilik atau pengurus grup Hutan hak serti

1

legalitas kayu adalah

B. Tahapan audit internal

‘Tahapan Kegistun

alﬂpa.. audit internal yang perlu dilakukan oleh pemilik atau pengurus group hutan hak sertiikasi legalitas kayu, dengan!

k2
sebagai berikut

Pmlmju.hn tim audit

Pelaksanaan sudit internal

B. Tahapan audit internal (Lanjutan)

Tahapan Kegistan|

Menyusun rekomendasi
berdasarkan gap analiss

Pemenuhan ketidaksesusian
atau gap standar berdasarkan
hasil audit nternal

C. Pengajuan aplikasi kepada LVLK.

Tebpan Kegiatan

Pemilihan LVLK

Mengsi Aplikasi dan Kontrak
Kerja LVLK
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Uraian kegistan dan Persispan Yang Haras dilskukan

Pengorus Hutan hak dan pendamping menunjok tim audit internal, dapt terdii dar pengarus Hutan hak
danatan pendsmping, untuk melihat kesispan pemilik Hotan hale delam memperolch serifasi LK. Tugas
im audior nteral adlah melihat g3 antaes standar dengan kondis Hutan hak.

Tim audit internal harus memahami sandar secara bak schingga dapat_ memberikan kontrbusi yang
maksimal. Output dar tim audior interal adalah laporan sudit dan rkomendasi pemenuban trhadp
sandar jika d.

A Tt e i o o b s
kelompok. Karena veriias ol LVLK diakuk: e
memilk kesempatan yang sama untok diverifkas, Veriflkas dlakulkan terhadap anggota kelompok sebanyak
V" (akar dua) dari jumlah seluroh anggota, dan dipilh secara random sampling.

Pada penilaian SVLK, apabils sata veriier tidak dipenuhi olch satu anggots kelompok maks kelompok
tersebut tidsk llus. Tim audit internal melksanakan audit dengan standae yang s dengan yang
digunakan tim auditor VIK.

Apabila ditemukan ketidshsesusian atsu gap terhadap standar maka tim sudit intermal memberikan

rekomendasi kepada. personil yang bertanggung jawsb uniuk pemenuhannya, dapat berupa mekanisme

pemenuhan atau jika dalam bentuk kelompok mengelusrkan anggota yang akan mempengaruhi kinera

Kelomy

Rekomendasi yang dibasilkan dilengkapi dengan batas waktu yang dimiliki oleh pengurus untuk
internal menerbitkan Coretive Action Regueststau laporan hetdakses

berusaha memperbaiki CAR'

Berdasarkan hasil rekomendasi tersebut, ing h

Ketika pelaksanaan verifiksi oleh LVLK seluruh verifier dapat dipenuhi. Pemenuhan ketidaksesusian sebelum
batas waktu yang telah ditctapkan olch tim auditor internal. Seteah dipenuhi maka bukt pemenubhan

dissmpaikan kepada tim audit internal untuk diverifikas apaksh sudsh dapat memenhi CAR stau laporan
Ketidaksesuian

Uralan keglatan dan Perslspan Yaog Haros dlaloukan.

Pengurus Hutan hak dan pendamping berdiskusi untuk menentukan LVLK yang akan mlalukan verifkasi,
dengan beberapa hl yang dapat menjadi pertimbangan, yaitu

4 Biaya: Beberapa variabel yang menentukan biaya vrifikast adalah lokasi LVLK dan Tarif harian auditor
(mandays.

Lokasi LVLK. Keberadaan LVLK yg mendekati Hutan hak mempengarubi biaya transportasi.
Komunikasi. Pola komunikast yang baik antara LVLK dengan pengurus Hotan hak atau Management
Represcniative (MR) akan memperlancar pelaksanaan kegiatan verifiksi egalitas kaya. Pads prinsipnya
LVLK dengan pemilk atau pengurus Hutan hak adalah scaar atau tidsk ada yang Iebih lebih tinggi dan
Iebib rendah.

-

o

Terhadap LVLK yang telh dipilh, maka pemilik aau pengurus Hutan hak mengist aplikasi yang disediakan
LVIK, dengan schenarbenarmya. Salah satu wjuan diisi dan dibuatkannya. aplikasi LVLK adalah untuk
mengetahui informasi awl dari kondisi Hutan hak dan untok menentukan nilei kontrak. LVLK setclah
‘menerima aplkas, skan mengajokan penawaran biaya dan lama wakdu pelaksanaan verifikssi



C. Pengajuan aplikasi kepada LVLK. (Lanjutan)

o O ey
"
Terhadap LVLK yang telsh dipilih, maka pemilk atau pengurus Hotan hak mengist aplikss yang discdiakan
LVLK, dengan schenar-benarmya. Salah satu tujuan diii dan dibuatkannya splikasi LVLK adalah untuk
informasi awal dari kondisi Hutan hak dan untuk menentukan nilai kontrak,
Informasi awal yang dibutohkan dalam apliksi adalah:
1) Nama pernilik tau kelompok hutan hak
2) Alamat pemilk atau kelompok hutan hak
3) Informasi akta Pendirian grup setifkasi;
4) Informasi akta Perubahan terakhie grop setifkasi;
5)  Informasi ADJART grup sertifikasi:
6) Nama anggota, besera informasi luas lahan, okasi lahan,status kepemilikan lahan dan legalitas
kepemilikn yang dimilks

7) Peta scbaran anggota grup sertifikasi
LVLK setelsh menerima aplikasi, akan mengajokan penawaran biaya dan lama waktu pelaksanaan verfikasi
Pada tahap ini akan teradi tawar menavar harga antara LVLK dengan pengurus koperasi. Kontrak kerja
harus dibuat dengan jelas, diantaranya bersitentang nilai pembayaran, pola termin pembayaran, faslas yang
ditanggung olh masing masing pihak dan hak seta kevjiban masing masing piak.

D. Kegiatan verifikasi

P Tahapan kegiatan verifikas yang dilakukan LVLK sudsh dijeaskan secara rinci pada Bab 11 Oleh karen it pengurus Hs
mengetahui kegistan yang harus dilskukan olch LVLK. pada kegistan verifkss, Pada tahap ini, yg dapst dilskukan olgh
pengurus grup butan hak LK, adslsh

Meminta rencana pelaksanaan verifikasi kepada LVLK
LVLK wajib menyampaikan rencana pelaksanaan verifkasi kepada pemilik atau pengurus grup hutan hak 14 hari sebelom
pelaksansan audit, schagai informasi tata waktu pelsksansan sudit. 1st audit plan minimal beris nama suditor yang skan b
tata waktu pelaksanaan (meliputi waktu kegiatan, okasi kegiatan serta personil auditor yang akan melaksanakan kegiatan|pa
tersebut).

Mendampingi auditor pada proses verikas
Pemil st pengurus hutan hak vaib mendampingi uditr melakukan verifkasi dan dapat menunjuk Mansgement Repn
(M) yang bertugesschags Koordinator pendampingn kegiatan veifias

v

Melakuken pemenuhan ketidsksesusian jiks ditemukan ketidslacsusisn
> Bl terdapat temuan ketidskscsusian pada closing mecting, maka pemilk stau pengurus grup hutan hae wajh memen
Jngka vl closing moetng sampai dengan pengambilan keputusan adlsh 14 bar.

5 o 4

Setelah proses pengambilan keputusan selesai dilakukan, maka hasilnya dapat berupa lulus atau tidak lulus. Apat

diputuskan oleh pengambil keputusan adalsh tidak lulus maka penguras Hutan hak atau pengorus grup dapat
banding. Mekanisme banding sudah dijelaskan secara rinci di Bab IIL

BABYV PENUTUP

P> Keberadamn Sistem Verifikasi Legalitas Kayu di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan daya saing dari
industri kehutanan. Suatu industri untuk menuju SVLK memerlukan suatu persiapan khusus. Persiapan dapat
dilakukan maksimal, apabila pemilik atau pengurus grup hutan hak dapat memahami standar yang ada. Buku
ini membantu para prakisi dibidang kehutanan untuk memahami sistem verifikasi legalitas kayu schingga

untuk mencapai SVLK dapat dilakukan dengan mudah, murah dan cepat.

DAFTAR LEMBAGA VERIFIKASI LEGALITAS KAYU (LVLK)

DI INDONESIA
B === =]
Er LKoo G Mgl Wbk Bk IV L. W 1. Gt Subst, Senpn s 1020
e e G Scfind Lt B, L Roy. P Ming Ko, 34 s Sl 12780
R o g Wik N . Ko ogor K 355 No. 19 g, Depk 1655 s Bt
- o (Gl Mgl Wanbt, ok IV, Lo, Roon 530 AC, L Jderl Gt oo, ey, DKI
ke 020
R 7 i s LyiKoos ioN MenreKuy. 10 Floe L R R S Blck X5 Ko 12 Dk b 13550
[ P ey s VLK @6 IDN 11 Sukarja No. 72 RT 01 Bogor 16710.
.S trmtin Coicion Koo L Torae, P N 3 1.3 G, Bogo
R s LKooy ik Gommercil Bt 106 . Koy Giladsk KKO DKI ks 1250 ks
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I SISTEM VERIFIKASI LEGALITAS KAYU
Panduan:

Sejak Tahun 2002, Kementerian Kehutanan bersama Multistakeholder membangun skema sertifikasi
tem Verifikasi Legalitas Kayu

Menuju Sertifikasi Legalitas Kayu
SVLK ditetapkan berdasarkan PerMenhut No. P8/VI-BPPHH/2009 dan bersifat mandatory (wajib),
Bagi Pemegang Izin TDI bagi pemegang izin dan hutan hak.
Scjak tgl. 3 Maret 2013, 27 Negara yang tergabung dalam Uni Eropa, menerapkan * EU Timber
Regulation No. 95 - 2010, yaitu beberapa produk hasil hutan akan dikenakan due diligence, untuk
Oleh meneliti apa-kah produk hasil hutan yang diimpor ke Uni Eropa yang bersumber pada bahan baku
yang * legal dan lestari

Djoko Supomo dan Yuki Mahardika 4 Bagi pemegang izin dan hutan hak yang telah memperoleh S — LK, akan memperoleh kemudahan
dalam pengurusan dokumen V-Legal, sebagai dokumen kepabeaan yang menyatakan bahwa produk

hasil hutan yang dickpor adalah legal.

Pokok Bahasan

| SISTEM VERIFIKASI LEGALITAS KAYU

Il PIHAK YANG TERLIBAT DALAM SVLK

11l PROSES VERIFIKASI LK PADA TDI Apa Itu S SVLK??
IV PERSIAPAN MENUJU SVLK PADA TDI

V. PENUTUP

Dasar hukum pelaksanaan SVLK di Indonesia saat ini adalah sebagai

berikut :

P Peraturan Menteri Kehutanan No.P. h ; Jo. No.P 68 h 1; Jo.
No.: P.45/Menhut-11/2012 ; Jis. Nomor : P.42/Menhut-11/2013, tentang Perubahan Ketiga

atas Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.38/ Menhut-11/2009 Tentang Standar dan
Pedoman Penilianan Kinerja Pengelolaan Hutan Produksi Lestari dan Verifikasi Legalitas
Kayu Pada Pemegang Izin atau Pada Hutan Hak;

P Peraturan Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan Nomor : P.8/VI-BPPHH/2012 tanggal
17 Desember 2012 tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Penilaian  Kinerja
Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (PHPL) dan Verifikasi Legalitas Kayu
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PENGERTIAN

Kayu disebut SAH/LEGAL jika kebenaran :
P Asal kayu,

P ljin Penebangan,

P Sistem dan Prosedur Penebangan,

P Administrasi dan Dokumen Angkutan,
P Pengolahan

P Perdagangan / pemindahtanganannya

dapat dibuktikan memenuhi semua

persyaratan legal yang berlaku

1. PIHAK YANG TERLIBAT DALAM SVLK (lanjutan)

Pemegang IUIPHHK diwajibkan untuk memiliki S-LK selambat-lambatnya tanggal 31
Desember 2012.

Pemegang 1UI Lanjutan diwajibkan memiliki S-LK sclambat-lambatnya tanggal 1
Januari 2015

4 Pemegang IUI dan TDI, termasuk industri rumah tangga/pengrajin dan pedagang
ekspor, pemegang TUPHHK-HKm/HTR/HD/HTHR, pemilik hutan hak serta TPT
S-LK selambat-lambatnya tanggal 31 Desember 2014,

diwajibkan untuk memiliki

Berdasarkan regulasi tersebut, para pihak yang berperan dalam penerapan
SVLK di Indonesia, adalah Skema berikut ini :

Il. PIHAK YANG TERLIBAT DALAM SVLK
SVLK sifatnya adalah wajib atau mandatory. Pada sistem sertifikasi ini merupakan
permintaan atau persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah dan wajib untuk
dilaksanakan oleh setiap unit manajemen.
> Seluruh pihak yang termasuk dalam pemegang izin dan hutan hak wajib menerapkan
Sistem Verifikasi Legalitas berdasarkan Permenfat No. bat-11/2009; Jo. No.
68/Menkur-1l/2011; Jo. No. : P45/ ke Jo. No. he dan
Perdisjen BUK No. P.§/VI-BPPHH/2012; serts Permendsg No. 64/M-DAG/PER/10/201;
Jo. No.81/M-DAG/PER/12 /2013, yaitu :
Pemegang [UPHHK-HA/HT/RE, pemegang hak pengelolaan diwajibkan untuk
memiliki S-PHPL selambat-lambatnya tanggal 30 Juni 2013 atau S-LK selambat-
lambatnya tanggal 31 Maret 2013.

» Namun demikian $-LK merupakan ketaatan dalam pemenuhan kewajiban, maka pemegang
izin juga harus memahami aturan lain seperti  ketenagakerjaan, lingkungan dan
perdagangan (ckspor).

PERAN PARA PIHAK TERKAIT DALAM SVLK

Pemantau
Independen (Pl)

DOKUMEN V-Legal
(FLEGT License)

Auditee/
Unit Manajemen

PELAKU UTAMA SVLK

1 KEMENHUT  Regulator/Pembuat kebijakan, fungsi pembinaan, menetapkan LP-PHPL

dan/atau LV-LK, Unit pengelola informasi VLK

2 KAN Melakukan akreditasi (exhadaP LP-PHPL dan/atau LV-LK

3 LPPHPL&  Melakukan penilaian kinerja PHPL dan/atau melakukan verifikasi legalitas
LVLK kayu berdasarkan sistem dan standar yang telah ditetapkan Kemenhut

4 AUDITEE Pemegang Izin Atau Pada Hutan Hak yang berkewajiban memiliki
(Unit Sertifikat PHPL (S-PHPL) dan/atau Sertfikat Legalitas Kayu (S-LK)
Managemen)

5 Pemantau Masyarakat madani baik perorangan atau lembaga yang berbadan hukum

Independen Indonesia, yang menjalankan fungsi pemantauan terkait dengan pelayanan
publik di bidang kehutanan seperti penerbitan S-PHPL/SLK

III.  PROSES VERIFIKASI LK PADA TDI

P Proses verifikasi legalitas kayu pada TDI didasarkan pada Lampiran 3.5 Peraturan Direktur
Jenderal Bina Usaha Kehutanan No. : P.8/VI-BPPHH/ 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan
Verifikasi Legalitas Kayu Pada TDI. Selain peraturan tersebut, pemegang izin juga harus
memahami dan mencermati Lampiran 4, 5, 6 dan 7 Perdirjen BUK Nomor : P.8/VI-
BPPHH/2012, karena peraturan tersebut mengatur lebih lanjut kewajiban pemegang izin
dalam SVLK. Peraturan lain yang terkait dengan VLK, adalah 1SO/IEC Guide 17065 : 2012
General Requirements for Bodies Operating Product Certification Systems.
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Berdasarkan Lampiran 3.5. Peraturan Dirjen BUK Nomor : P.8/VI-BPPHH/2012, secara garis besar proses

verifkasi legalitas kayu terdir dari tiga tahapan yaitu :

LINGKUP SVLK
v

Hutan
Negara

Hutan Hak
/ Hutan
Milik

Industri
Primer

OBYEK SVLK

'3 HUTAN HAK/ TANAH
MILIK

HA/HT/PEMEGANG
1 Hak PENGELOLAAN 4
(a.l. PERHUTANI) IPK/ILS/HTHR o=
2 HTR/HKm/HD -
5

UL UIPHHK & 1UI

Lanjutan

PHPL

S

A.  Persiapan

e

1 Pengajuan aplkasi permohonan pemegang irin kepada LVLK untuk melakukan proses VLK, form aplkasinya disiapkan olch
LVLK. Informasi memuat sckurang;kurangnya rusng lingkup verifiksi, profil Pemegang Lsin, dan informasi
linnya.

Beberapa hal yang harus diperhatikan pada sat pengjuan aplikas, sbb:
% Status apakah IVIPHHK, IUL, TDI atau Industri Rumahan.

> Secrtfkatdiakkan secar Grup Serifkas ta tdek/Sendic

> Lokae! produkel disampaikan dengan flas besert sstmye.

> Ada tidaknya kegiatan jasa produksi atau kerja sama linnya.

2 Tiojwm Dokumen Untok menentukan gap antara kondis ssat ini dan Kinerja Pemegang irin. Apabila terdapat verifir yang
belums memenuhi standard maka pemegang irn dapat melskukan perbaikan.

Output tinjausn dokumen adalsh laporsn tinjauan dokumen, yang bers scberapa besar pemegang iin telah
‘memenuhi dokumen yang diperlukan, schingga apabila ada kekurangan dapat diperbaiki sebelum diperiksa
pada saat verikasi

3 Peoywoom Tim deaJadwal  LVLK membentuk tim auditor dan menyusun jadwal pelaksanaan VLK. Komunikasi antara LVIK dan
pemegang isin harus intensif untuk kepastan jadal. Pemegang isn bisa meminta informasi kualifikasi lead
auditor dan auditr kepada LVLK, scsuai dengan Lampiran 3.8 PerDirjen BUK Nomor P8/VI-BPPHH/2012.
Jumlah auditor dalam pelaksansan veifksi legalitas Kayu untul TDI minimal berjumiah dua orang.

A, Persiapan (Lanjutan)

ﬂ Tahapan Kegiatan Utian kegiatan dan Perizpan Yang Harus dilskukan
4 Publilas Recoana Vecilkasi  Mengacu pada Perdirjen BUK Nomor P./VIBPPHH/2012, Rencana pelksanaan verifkasi LK selambat-
Tambatnya 14 (empat belas) hari kalender scbelum pelaksanaan verifikasi, harus dimuat pada website LVLK,
website Kemenhut 2111, di desafkelurahan lokasi industi dan/atau media massa, serta
menyampaikan surat pemberitahuan kepada pemantau independen tentang rencana pelaksanaan (jadval dan
tata wakiu pelaksanaan kegiatan, tim audit, disetai dengan informasi profil singkat auditee)
LVLK menyampikan permohonan pengumuman kepada Kementerian Kehutanan selambat-lambatnya 10

(sepulub) hari kalender sebelum dimust,
5 Koosloan Publlk (il Konsultasi publik dilakukan apabila dianggap perlu dan/atau terdapat permintaan tetuls dar pihak terkait
diperbkac) diseta dengan alasan. Hal ini menjadi sangat penting untuk IUIPHHK dan 1U1 Lanjotan skala besar serta

— cblum pelaksanaan verfkasi | bertujuan memperolch
informasi mengenai kinerja pemegang irin.

. Pelaksanaan Verifikasi Lapangan

Sesuai PerDirjen BUK Nomor P.8/VI-BPPHH/2012 maksimal dilakukan selama 21 (duapuluh satu) hari. Lamanya
pelaksanaan verifikasi lapangan didasarkan pada kondisi IUIPHHK atau IUI lanjutan itu sendiri seperti ruang lingkuy
yang dihasilkan, realisasi produksi, kompleksitas bisnis proses produksi dan jumlah bahan baku yang diterima selama
terakir

an dan Persiapan Yang Harus diakukan
1 Pectoum Pacbukasn Dilakukan oleh tim auditor dengan manajemen dan personil yang terkait dari pemegang icin. Scbelum
(Opening Mesting) dilaksanakan pertemuan pembuka, Lead Auditor akan meminta surat kussa danjatau surat tugas Mangimen

Representatf (MR) yang ditunjuk olch top manggement pemegang irn. Beberapa hal yang diakukan pada
pertemuan pembuka adalah ¢
a Perkenalan tim auditor dan personil pemegang isin yang terkait

b Penjelasan mengenai tujuan verfkasi olch Lead Auditor, pengumpulan dtafinformasi dan penilsan
Kinerja sesusi standard.

Penjelasan ruang lingkup verifkas lapangan oleh Lead Audito, yaitu perilaan selurh aspek yang
berkaitan dengan proses produlsi dan kegatan operasional TDI. Ruang lingkup data yang digunakan
untuk DI adalah 3 (tga) bulan terakhic untuk pertama ki dan 12 (duabelas) bulan terakhir untak
Reserifkasi.

.
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Pelaksanaan Verifikssi Lapangan (Lanjutan)

. Pelaksanaan Verifikasi Lapangan (Lanjutan}

B

(Glosiag Mecting)

C. Pelaporan

Tahapan Kegiatan

Laporn Ve Leprogen

2 Peogunbilen Keputuen dia
Hasil Keputumn

& Lead Auditor menjelaskan standar TDI, Lamp. 26 PerDirjen No. :P8/VI-BPPHH/2012.
& LA menjelaskan jadsal pelaksanaan verifikss, perl disepakati waktu verifikas apang dan personil yang akan

‘mendsmpingi audior,

£ LA menjeaskan . yaitu verifik (et dan
penclusuran bahan beku.

& 1A kan keteredis

b Hiasil pertemuan dibuat Notulens, ditandatangani kedua belh pihk dengan Dafiar Hadi

Metode verifkasi Iapangan sebagai berkot +
a  Verfikasi dokumen yaitu  menghimpun, mempeliari data dan dokumen audite, serta menganalisi
menggunakankrieria/indicator/verifer pada. standar. Dokumen yang disampaikan adalsh asl  yang
disampikan pada sat tinjauan dokumen, sscara snsos.

Observas lapangan adalah Auditor menguji kebenaran data melal pengamatan, pencatatan, i petik serta
penclusuran dan menganalisis menggunakan rtria/ indikator yang tolah diteaplan untuk dapat melibat
pemenuhannya, antara lin meliputi : Obsersasi proses prodaksi; Observasi kegiatan ekspors Observasi
penclusuran bakan bk sats langkah ke belkang tetapi jiks dinggap perl tim auditor dapat menelusuri
Jebi lajot; Observasi Keschatan dan Keselamstan Kegi seta Interview dengan para pilsk yang.
terlibat dalam vrifikss egalas kayu.

Hsil kegfatan VLK adalah memenuhi norma penilaian, tidak memenuhi memenubi norma perilaan dan tdak dapat

Uraian kegiatan dan Persiapan Yang Harus dilakukan

Pertemuan Penutupan Tim Audit dengan sudice, pada prinsipnya memaparkan dua hal penting,

sebagai berikut +

LA menyampaikan hasil verfikasi dan melakukan konfirmasi hasil temuan di lapangan, untuk
diklaifkasi olch  pemegang irin. Jika terdapat  ketidakscsusian maka diterbitkanlaporan
ketidakscsuaian dan permintaan tindskan perbaikan schagai media kontrol pemenuhan
Ketidaksesuaian. Maksimal pemenuhan ketdaksesusian diserahkan kepada tim auditor sebelum
pengambian keputusan, maksimal 14 hari kalender setcah pertemuan penutup.  Lead Auditor
menjelaskan hasil verifikasi berada pada tim pengambilan keputusan (menentukan memenuhi tau
tidaknya suatu verifier).

b Jika tim auditor telah scpkat dengan pemegang izin mengenai hasil verifikest maka dibuat aporan
hasil Pertemuan Penutupan dituangkan dalam bentuk Notulensi Pertemuan Penutupan yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak, dilampiri dengan Dafar Hadir Pertemuan Penutupan.

Uraian kegiatan dan Persiapan Yang Harus dilakukan

Laporan dibuat oleh Tim Audit yang memuat informas lengap dan dissjikan secara jelas dan sistemats,

disampaikan kepada tim pengambil keputusan LVLK, selambat-lambatnya 14 hari kakender seak Pertemuan

Penutupan. Penyusonan buku lsporan merujuk Lampiran 3.10. Peraturan Dirjen BUK Nomor P/VI-

'BPPHH/2012, tedintdari dua bush buky, yitu:

1) Buku  beriitentang latar belakang, identitas Pemegang Iin/Hak Pengelolaan Dan LVLK, metodolog
verifkasi, hasl veriikasi dan analiss srta kesempolan.

2) Buku 1 berisitentang berkas admiristrasi penugasan LVLK, berkss dokumen legalitas sudice yang
menjadi sumber informas veriikasi, berkas instrumen verifikas, foto dan rekaman proses verifikas seta
dokumen lan yang relean

Pengambil Keputusan (PK) adalah personil tetap LVLK dan apabila diperlukan, PK dapat didamping!

personil yang memabami VLK, yang bukan dari Tim Audit yang bersangkutan. Waktu pengambian

Keputusen maksimal 14 hari setclah pertemuan penutup.

“Tim pengambil keputusan memutuskan hasil “LULUS” verfikasi leglites kayu apabila seluruh norma

penilaian untok seiap verifcr pads standar verifikas dinyatakan “Memenuhi”. Keputusan “LULUS” juga

diberikan kepada pemegang iz yang pada saat diakukan verfikas terdapat verifer (yang tidak terkait
dengan bahan baku), yang mash sedang dalam proses pengurusan.

C. Pelaporan (Lanjutan)

n Uraian kegiatan dan Persiapan Yang Harus diskukan

3 Bauding (ks ada)
4 Publikel Kepotusen
Sertfkas Lagalites Kayu

5 Pectikn Selsl den
Kontrak Sub Liseosi

C. Pelaporan (Lanjutan)

7. Audit Khusus

C. Pelaporan (Lanjutan)

g
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* Apabila keputusan adalah “TIDAK LULUS", maka LVLK menyampaikan laporan hasi keputusan kepada
auditee untuk memberi kesempatan mengajukan banding, Pemegang izn diberi waktu maksimal 14 hari
Kalender scjak penyampaian hasil keputusan.

* Keluhanfbanding dapat ditindaklanjut yang discrti dengan bukti yang relevan, belum digunakan delam

proses VLK. Proses banding Tim Adhoe yang bersift independen.

Proses banding maksimal 20 hari. Output dari kegiaan banding adalah merubah hasil keputusan

sertifikasi atau tetap sesusi hri keputusan sertifikas

LVLK mempublikisikan setap penerbitan, perubahan, penangguhan dan pencabutan S-LK di website LVLK

dan website Kementerian Kehutanan (/0 o atau di media. massa selambat-lambatnya 7 hari

Kalender stclah penetapan keputusan. Publkasi penerbitan S-LK dilnghapi resume hasil audi, yang memust

informasi mengeni. identitas LVLK, identtas auditee dan verifikasi yang. merupakan ringhasan justifikas

stiap verifier mengacu pada Lampiran 310, PerDicjen BUK Nomor P&/VI-BPPHH/2012 tentang Pedoman

Pelaporan Pelaksanaan Verifkss Legalitas Kayu.

Mengacu pasal 10 ayat 4 dan 5 Permenhut No 45/Menhut11/2012, bahwa Setikat LK bagi 1UI dengan
imvestasi s/d Rp. 500.000.000- (i ratus juta rupiah) diluar tanah dan bangunan, TDI dan industri rumah
tanggalpengrajin berlaku sclama 6 (enam) tahun scjak ditrbitkan dan diakukan penilikan (surveilance)
sekurang kurangnya 24 bulan sekal. =

Sertifkat LK. minimal berisi nama_auditce, lokasi, nomor izin, nama LVLK® berikut logonya, Logo KAN,
tanggal penerbitan, masa berlaku dan nomor sertifikat, sert referensi standar verifikasi LK. Setclah pemegang
rin memilik sertifikat legalitas kayu maka LVLK membuat kontrak sub lisensi penggunaan Tanda V-Legal
dengan pemegang isin.

Penilikan (Surveillance) adalah kegitan. penilaian kescsuaian yang dilskukan secara sistematik dan berulang
scbagai dasar untuk memelibara valdias pernyataan Kescsuaian. Waktu penilikan adalah scbagat berkut:
Penlikan bagi 1UI dengan investasi sampai dengan Rp. 500.000.000- (fima ratus juta rupiah) diluar tansh dan
bangunan, TDI dan industr rumah tangga/pengeajin dilskukan penilian sckurang kurangnya 24 bulan sekal.
Audit Khusus atau audit tba-tba adalah kegiatan audit yg diskukan untuk menginvestigasi keluban, atau
berkaitan dengan perubahan-perubshan yang signifikan atau scbagi tindak lanjut dar Klen yang dibckukan
serfkasinya. Audit Khusus dilakulan untulk memverifikast beberapa hal : (). Ketdak sesuaian terhadap
‘pemenuhan standar verifkasi legalitas kayu.yang dilakukan oleh auditee, berdasarkan keluhan yang
disampikan PL. (b). Pemenuhan standar verfikas legalias kayo scbagai tindak Janjut terhadap Pemegang ein
yang dibekukan sertifikasinya. Scbelum melskukan audit khusus, LVLK ikan waktu
pelaksanaan audic Khusus kepada Pemegang lzin

Uraian kegiatan dan Persiapan Yang Harus dilakukan

Re-setifikasi LK adalah kegiatan VLK yang direncankan dan dilsksanakan untuk mengevalussi pemenuhan
terhadap selurah . berkelanjutan. Kegiatan resertiikasi Gl
berakhimya masa berlku STK. Pemegang lein mengajukan permohonan kepada LVLK.  Terhadap
Kepemilikan $-LK yang diperolch sccara kelompok, verfkasi pada e-sertifkasi dilakukan terhadap anggota
kelompok yang tesh diveifikasi aval dan/atau pada penilikan dan terhadap anggola yang belum diverifikssi
pada proses verifikasi awal maupun pada penilikan, dengan jumlah yang sama dengan jumlah anggota yang
diverfikasi awal, dan dipilih menggunakan pendekatan random sampling, Keputusan hasi re serifikasi
dittapkan scbelum berakhir masa berlaku srtifikat LK.




V. PERSIAPAN MENU]JU SVLK PADA TDI

Persiapan yang perlu dilakukan olch pemegang TDI baik secara perorangan maupun kelompok,

dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima) langkah, sebagai berikut ©

A.  Persiapan

. Ursian kegiatan den Persispan Yeng Herus dilakoken

A, Persiapan (lanjutan)

T T

Melakukan pembentukan kelompok.
Apabila berkeinginan untulk melaksanakan sertifkasi LK sccara berkelompok, maka dapat dibentuk
kelompok, dibuktikan dengan skta pembentukan kelompok. Beberapa jeis kelompok yang telsh
‘melakukan serifikas legalitas kayu berbentuk koperas, perkumpulan dan asosiasi. Pada proses
pembentukan kelompok, perwakilan kelompok dapat menemui notaris untuk membuat akia pendirian
helompok.

Menentukan AD/ART
Kelompok menyusun Anggaran Dasar (AD)/Anggaran Rumah Tangga (ART) kelompok. Beberapa hal
penting dalam AD/ART adalah sebagai berikut
* Anggota tidak menggunakan bahan baku kayu dar sumber yang illgal
* Mematuhi seluruh standar legalitas kayu.

* Dalam penganghutan produk taat pada peraturan penatausshaan hasi hutan.
* Peraturan lain yang dibutubkan dalam menjaga keharmonisan kelompok.

Menentukan pengurus kelompok
Dalam Steuktur pengurus kelompok minimal yang harus ada adalah pengawas, ketua, sertars, dan
bendahara

Penunjukan tim persapan
Kelompol dapat menusjuk tim persiapan yang terdis dar anggota kelompok sendic stau pendamping,
(LSM, Pemerintah dan Pemerintah Dacrah). Tugas tim persapan adalah merumuskan target waktu
pencapaian §-LK, melakukan persiapan, melakukan internal audit sampai dengan mendampingi
kelompok menjalankan kegiatan verikasi.

Merumuskan target waktu yang pencapaian LK.
Tim ks is &
wakiu pelaksanaan verifkas. Persiapan untuk pelaksanaan setifikasi minima selama dus bulan.
Apabila waktu yang diperlukan untok melaksanakan vrifikas (idak termasuk heberatan) adalah 49
hari maka tim persiapan dapat memulai kerja cmpat bulan scbelum target mendspatkan setfkat
legalitas kayu. Target waktu terscbut akan tergantung dar realisasi produksi dari TDI, jiks kegiatan
verifikas dilakukan secara kelompok maka waktunya akan tergantung dari banyaknya anggota, realsas
produks anggota dan pemahaman terhadap aturan oleh anggota

Melakukan inerpretas terhadap standar
Tujuan interprtas terhadap standar adalah terciptanya pemshaman bersama terhadap standar.
Interpretas dari standar yang diganakan pada SVLK hutan hak sebagsimans tertuang dalam Lampiran
26. Perditen BUK No. P&/VI-BPPHH/2012. o

sturan tata

) |

B. Tahapan audit internal

T

‘Tahapan audit internal yang perlu dilakukan olch pengurus TDI atau konsultan yang ditunjuk untuk kegiatan sertifkasi |

Km'l'm

dengan kegiatannya sebagai berikut
1 Penunjukan tim audit
internal

2 Pelsksansan sudit internal

Persiapan (lanjutan)

Urian kegitan dec. Pecsipan Yaog Harus diakulo

Dengan melakukan maka audiee akan b oo
perl disapkan, bukan hanya dokumen legalias perusshaan sj, tetapi juga dokumen legalias angkutan hasil hutan,
antara lin scbaga berbat:

* Ak Pendiian dan Akta Perubshan terakhic
Surat lrin Usha Perdagangan (SIUP):
* Jain HO (i gangguan)s Tanda Dafiar Perusshaan (TDP);
* lain Usha Industr
* NPWP, Surat Keterangan Terdafar (SKT), Sura Pengukuhan Pengussha Kena Paak (SPPKP):
* Dokumen Kelola Lingkungan (AMDAL/UKL-UPLIDPLH/SIL/DELH);
+ Rencana Pomenshian Baban Bako IUIPHHK;
* Eksporte Terdafar Produk Industr Kehutanan (ETPIK) Produsen.
* Pengaan Pedagang Kayu Antar Pl Terdafar (PRAPT) (bl melaukan)s
* Laporan Mutasi K Laporan Mut

dan Produk
* Rekapitulst pemenuhan bahan baku:
Rekapitulsi hasil hutan yang digunakan untuk pemenshan bahan baku:
* Relapitulast pengiriman produk dalam neger;
Rekapitulasi hasil hutan yang digunakan pada pengiriman produk
Rekapitulsi pengiriman produk chspor (kap PEB); .
* Rekapituls informasi dokumen chspor yang digunakan pada peniriman produi:

 Laporan Persediaan Bahan Baku

Pengurus DI dan konsultan menunjok tim audit internal, dapat terdie dari_pengurus DI danatau
Konsultan, untuk melhat kesispan TDI untuk memperolch sertifikast LK. Tugas tim suditor internal adslah
melihat “gap" antara standar dengan kondisi DI

Tim audit internal harus memahami standar secara baik sehingga. dapat memberikan ontribusi yang
maksimal. Output dari tim auditor internal adalah laporan audit dan rekomendasi pemenhan terhadap
standar jka ada.

Apsbila VLK dilakukan berkelompok, maka audit internal scbaiknya diakukan pada selurub anggota
kelompok. Karens verifikas oleh LVLK dilakukan secara sampling, sehingga selurub anggota kelompok
meilik kesempatan yang sama untuk diverfikasi Verifikas diakukan wﬂudlp anggota kelompok scbanyak
N (akar dua) dart jumah slaruh anggota, dan diplih secaa random samy

Pada perilaian SVLK, apabila satu verifie tidak dipenubi olch satu mnm:lndnmpnl maka kelompok
tersbut tidle I, Tim audit internal melsksanakan audit dengan standar yang sama dengan yang
digunakan tim auditor VLK.

B. Tahapan audit internal (Lanjutan)

] e

Tahapan audit internal yang perlu dilakukan olch pengurus TDI atau konsultan yang

dengan kegiatannya sebagai berikut

3 Menyusun rekomendasi
berdasarkan gap analisis
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Uslan kegiatan dan Persispan Yang Harus dilakukan

imjuk untuk kegiatan sertifikasi |-

Apabila ditemukan ketidsksesuaian stau gap terhadap standar maka tim audit nternal memberikan

rekomendasi kepada personil yan bertanggung jawsb untuk pemenuhannya, dapat beruga mekanisme

pemenuhan atau jika dalam bentuk kelompok mengeluarkan anggota yang skan mempengarohi kinerja

kelompok.

Rekomendasi yang dihasikan dienghapi dengan batas wakiu yang dimilki oleh pengurus untuk
interal menerbitkan Action Reguest tau laporan ketdaks

Berdasarkan hasil rekomendasitersebut, pengurus/pendamping harus berusaha memperbaiki CAR's sehingga
Ketika pelaksanaan verifikas olch LVLK scluruh verifee dapat dipenuhi. Pemenuhan ketidakscsuaian scbelum
batas waktu yang telah dittapkan oleh tim auditor internal. Sctelh dipenuhi maka bukti pemenuhan
disampaikan kepada tim audit internal untuk diveifikas apakah sudah dapat memenubi CAR atau laporan
Ketidaksesuaian




C. Pengajuan aplikasi kepada LVLK.

o] ot
Tahapan pengajuan aplikasi sertifikasi legalitas kayu yang perlu dilakukan oleh pengurus grup TDI adalah -
Pengurus TDI dan pendamping berdiskusi untuk mencntukan LVLK yang akan mealukan veifiksi, dengan
beberapa hal yang dapat menjadi perimbangan, yaitu :
o Biaya; Beberapa vaiabel yang menentukan biaya veifikasi adslah lokasi LVLK dan Tarif harian auditor
{(mandays).
b Lokasi LVLK. Keberadsan LVLK yg mendekati TDI mempengarohi biaya transpartas.
Komonikas. Poa komunikas yang baik antara LVLK dengan pengurus TDI atau Mansgement
Representative (MR) akan memperlancar pelaksanaan kegiaan verifikas lgalitas kayu. Pada prinsipnya
LVLK dengan pengurus TDI adslah scjsor atau tidsk ads yang lbih lbih tinggi dan I rendah.
2 Mengisi Aplikasi dan Kontrak  Teshadsp LVLK yang telsh dipilih, maks pengurus TDI mengist aplikesi yang disediskan LVLK, dengan
Kerja LVLK sebenar-benarnya. Slah sat ujuan difsi dan dibuatkannya aplkasi LVLK adalah untuk mengtabu informasi
vl dari kondisi TOI dan untuk menentukan il kontrak.
LVLK setelah menerima splikasi, akan mengajukan penawaran biaya dan lama wakts pelaksanaan verifkasi
Pada tahap ini sken terjadi tavsr menavar harga antara LVLK dengan pengarus koperasi. Kontrak kerja
harus dibuat dengan jlas, diantaranya beris tentang nilai pembayaran, pola termin pembayaran, fasiitas yang
ditanggung oleh masing masing pihak dan hak serta kewajiban msing masing pihak.

Ureian kegistan dan Persispan Yang Harus diakukan

1 Pemilihan LVIK.

D. Kegiatan verifikasi.

‘Tahapan kegiatan verifikasi yang dilakukan LVLK sudah dijelaskan secara rinci pada Bab 111. Ol
itu pengurus TDI wajib mengetahui kegiatan yang harus dilakukan oleh TDI pada kegiatan verifika:

E. Banding .

Setelah proses pengambilan keputusan selesai dilakukan, maka hasilna dapat berupa lulus atau tidak lulus. Apabil
diputuskan olch pengambil keputusan adalah tidak lulus maka pengurus TDI atau pengurus grup dapat melakuks
Mekanisme banding sudah dijelaskan secara rinci di Bab I1l.

BABV PENUTUP

P Keberadaan Sistem Verifikasi Legalitas Kayu di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan daya saing dari
industri kehutanan. Suatu industri untuk menuju SVLK memerlukan suatu persiapan Khusus. Persiapan dapat
dilakukan maksimal, apabila industri dapat memahami standar yang ada. Buku ini membantu para praktisi
dibidang kehutanan untuk memahami sistem verifikasi legalitas kayu schingga untuk mencapai SVLK dapat

dilakukan dengan mudsh, murah dan cepat.

DAFTAR LEMBAGA VERIFIKASI LEGALITAS KAYU (LVLK)
DI INDONESIA|

POBRK
R s e ot S

P TOV Rhcilad indonesa

[ 7 ey s
-

P Sube
R s e
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P, Trwtindo i Kas
[ e s
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\ WORKSHOP

Figure 3. Timber Legality Verification System Knowledge of Farmer
Group in 12 Districts Lampung Province 2013

SISTIM VERIFIKASI LEGALITAS KAYU (SVLK)

Figure 2. Timber Legaliy Verification System Knowledge of Foresiry Officer
in 12 Districts Lampung Province 2013

Bandar Lampung, 20-21 Mei 2014

Pemahaman mengenai

Rini Pahlawanti /WATALA
pahlawantirini@gmai|. com

Figure 4. Timber Legality Verification System Knowledge of Sawmill in
12 Districts

Sumber data: Laporan Survey for Basic Information on Forest and
Forestry:, 2013

Under The Project for facilitating Development of Wood Industry in small Diameters Logs
Processing in indonesia. or “SDL PROMOTION PROJECT”

®

Pemahaman Mengenai SVLK

Dinas Kehutanan / Forestry officer:
Berdasarkan hasil survey di 12 kabupaten, sosialisasi dan pemahaman mengenai
_ SVLK (staff, pimpinan) masih perlu lebih ditingkatkan.
SHK (2014)
Luae: 32,0032 ha Industri Kayu/Sawmill:

Anggota: 140
= e Merujuk data dari 12 kabupaten (survey pada 31 IUIPHHK), hanya sedikit atau -
10% industri kayu yang telah memperoleh S-LK.

Petani hutan:

Dari 140 responden, 90% petani hutan rakyat tidak mengetahui tentang SVLK.
“Pe juang
- Kehutanan Kelompok Petani hutan:
Indones ia Dari 32 kelompok petani responden di 12 kabupaten, sebagian besar belum

mengetahui atau tidak memahami SVLK.

Survey for Basic Information on Forest
~and forestry:

- 0 12 Kabupaten (Lampung Utara, Lampung

Eg;g},'arl‘;,' aﬂimﬁﬁﬂgné'e | ;%;ﬁf‘gTEﬁgggﬁugf"at Collection of good example regarding small scale

hampkng T imgr, dPr iﬂgsewu, ) Lampung Tengah, wood industry using small scale diameter log in
ay Ranan, bandar Lampung Lampung and other Province.

0 62 kelompok petani hutan (di 12
Kabupaten)

0 140 petani hutan (di 12 kabupaten)

0 31 Industry kayu (di 12 kabupaten)
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Under The Project for facilitating Development of Wood Industry in small Diameters Logs Processing in Indonesia.
~Collection of good example regarding small scale wood industry using small scale diameter log in Lampung and other Province. jl A

BUKU

Penulis:
Rini Pahlawanti

Editor:

DR. Takaki Toyoda
DR. Christine
Wulandar i
Pengantar :

Ir. Syaiful Bachri/

Kepala Dinas Kehutanan
Provinsi Lampung

* Luas Provinsi Lampung: 35.376,50 km?
* Luas Hutan: 30% dari Luas Wilayah

* Luas Hutan Rakyat: (sampai saat ini) belum ada
data resmi

* Sumber Bahan baku kayu di Lampung: 1) Hutan
Rakyat, 2) Hutan Kawasan/HTI, 3) Luar Provinsi
Lampung.

¢ Industri kayu di Provinsi Lampung: 103 IUIPHHK,
data 2010) ....

IUIPHHK di Provinsi Lampung.

o
Kabupaten/kota Kapasitas s/d 6000 (M3/tahun) | Kapasitas diatas 6000 (M3/tahun) Jumlah total IUIPHHK
Jumlah | Kapasitas (M3/tahun) | Jumlah | Kapasitas M3/tahun | Jumlah | Kapasitas M3/tahun
unit unit unit

Terpasang lzin Terpasang lzin Terpasang | lzin
produksi produksi produksi
1. Lampung Barat 12 25300 32.000 - - - 12 25300 | 32.000
2.Lampung Utara 30| 111.500| 115700 - - - 30| 111500 | 115.700
3.Tulang Bawang 7 39.000|  39.000 7 39.000 | 39.000
478, Barat 2 3.000 3.000 2 3.000|  3.000
5.Mesuji 1 6.000 6.000 1 6.000| 6000

6. Lampung Timur 7 20.000 | 20.000 - - 7 20.000 | 20.000
7.Lampung Tengah 7 14.000 | 14.000 1 30000 37500 8 44.000 | 51500
8Way Kanan 10 44,000 44.000 1 30.000| 37.5000 11 74.000 | 61500
9Tanggamus 1 2.000 2.000 - - 1 2000  2.000
10.Pringsewu 2 3.500 3.500 - - - 2 3500  3.500
11.Pesawaran 11 27500 27.500 1 34000 | 34.000 12 61500 | 61500
12.Lampung Selatan 9 25.800|  25.800 - - - 9 25.800 | 25.800
13.Bandar Lampung. 4 11.000 [ 11000 2 100.000 | 100.000 6| 120000 120.000
103| 332600| 343.500 5| 203.000| 218000 108| 535600 | 561.500

Sumber: Data don Informasi Pemasaran HHK Provinsi Lampung tahun 2010, Data terkini menyebutkan pada 2012 terdapat 119 industri.

Sebaran lokasi 5 industri kayu (example)
Dan lokasi SVLK pada hutan Hak di Lampung

P Allpir

INDUSTRI:
Kota Agung

EKSTRAKSI PENGALAMAN DAN PRAKTEK INDUSTRI KAYU DI LAMPUNG

(iapasitas Produksi: 2000 m3/th sd 6000 m3/th

Jenis Produk: Kayu gergajian/sawn Timber,
Kitchen set, furniture, Kayu Lapis/Plywood Kayu
Lapis bentukan / Plywood Mulding

Pemasaran: Lokal, Ekspor

EKSTRAKS] PENGALAMAN DAN PRAKTEK INDUSTRI KAYU DI LAMPUNG

~2 Peluang : Bisnis industri kayu sangat menjanjikan
“dan terus berkembang, /seiring bisnis properti, turut
serta dan memberikan kontribusi dalam pembangunan
daerah (penyerapan tenaga ker ja)

0 Tantangan yang dihadapi:

Faktor internal: managemen, permodalan
peralatan/mesin

~Faktor eksternal: persaingan dunia usaha, kebijakan,
prasarana transportasi/infrastruktur, adanya industri
kayu keliling *“circle keliling” yang tidak berizin?
Faktor alam: cuaca/musim penghujan (faktor alam)

0 Strategi dan Pengembangan:

Memper luas pangsa pasar (lokal-internasional),
pengembangan jenis produk, peningkatan kualitas
produk, menjaga hubungan ker jasama bisnis dengan
pelanggan konvensional, menguatkan hubungan ker jasama

Adanaan kalamnal macuaralat tintil Latarcadiasn hahan
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SVLK sebagai PELUANG

O°Merupakan komitmen pemerintah kepada dunia jika
produk kayu Indonesia adalah legal dan tidak
merusak hutan. SVLK antara lain bertujuan:

1. Mempromosikan kayu legal melalui implementasi
standar legalitas pada konsumen dan negara
produsen

2. Penegakan hukum dan tata kelola kehutanan
terhadap produk kayu

3. Mendorong sektor swasta untuk menerapkankan
kebi jakan yang terkait dengan pasokan kayu
legal

4 Trend dalam perdagangan internasional kayu
yang memer lukan bukti legalitas

5. Komitmen untuk memberantas ///egal logging
dan perdagangannya melalui SFM dan

lrancninhtavann valhuat

Peraturan yang terkait:

Permenhut Nomor: P.38/Menhut-11/2009 (jo peraturan
perubahannya) tentang Standar dan Pedoman Penilaian Kiner ja
Pengelolaan Hutan Produksi Lestari dan Verifikasi Legalitas
Kayu pada Pemegang Izin atau pada Hutan Hak, Jo

Permenhut Nomor: P.68/Menhut-11/2011, Jo

Permenhut Nomor: P. 45/Menhut-11/2012, o

Permenhut Nomor: P.42/Menhut-11/2013 Tentang Perubahan Ketiga
Atas Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.38/Menhut-11/2009
Tentang Standar Dan Pedoman Penilaian Kiner ja Pengelolaan
Hutan Produksi Lestari Dan Verifikasi Legalitas Kayu Pada
Pemegang Izin Atau Pada Hutan Hak.

Permenhut Nomor: P.30/Menhut-11/2012 tentang Penata Usahaan
Hasil Hutan yang berasal dari Hutan Hak.

Permenhut Nomor: P.35/Menhut-11/2008 Tentang Izin Usaha
Industri Primer Hasil Hutan

Pengalaman industri kayu menyelenggarakan
SVLK

Sosialisasi, fasilitasi, dukungan pembiayaan, keterbukaan dan
kesediaan: entry point..

Memenuhi persyaratan: 5 aspek legalitas yang dinilai dalam
SVLK (usaha, pemenuhan bahan baku, produksi, pemasaran
produk, dan aspek ketenaga ker jaan), dll..

Tingkat kesulitan yang dihadapi: pada legalitas produksi
(tertib rekam proses produksi)

Mengatasi kesulitan: tertib pencatatan dalam seluruh aliran
proses produksi, pencatatan secara benar, disiplin

Setelah memperoleh S-LK ? Konsistensi dan tertib administrasi,
lebih aman, berkontribusi dalam pencegahan ///egal logging .
dall:li()SiSi harga tidak ada beda (sebelum dan setelah ber

“SVLK hanya cocok diberlakukan bagi industri kayu (orientasi)
eksnnr”

KESIAPAN UNTUK MELAKSANAKAN SVLK
PADA 5 INDUSTRI KAYU (EXAMPLE)

SVLK

\V

BELUM  SEMUANYA TERKONEKSI

SVLK dengan ruang
SVLI.( dengan ruang | ingkup Pemegang Izin
Lingkup Hutan (IUIPHHK) :
Hak:

Comlog GMWT , =

T. G Pia, L
Lampung Tengah /B reen Ila. Lampung

Selatan

Kop. Prod. SPKP-

PK. Lestari, Lampun,
Makmur, Lampung pung

Ut
Timur ara
Hho’ s Next ?
Who” s Next ?
Hutan Rakyat
HT1 IUIPHKK lainnya

Lainnya

Appendix 6 — 9 — 3



Ter imakasih
!

Appendix 6 -9 - 4



BERBAGI PENGALAMAN
PENDAMPINGAN KELOMPOK
TANI MENUJU SERTIFIKAT VLK

@ Dr Hj. BAINAH SARI DEWI, S.Hut. M.P.
. UNIVERSITAS LAMPUNG
L]

o
BIODATA
o Nama : Bainah Sari Dewi
o Tempat, tgl lahir : Tanjung Karang, 12 Oktober 1973
o Pendidikan :

S1 : Fak.Kehutanan UGM (1992-1998)
S2 : Pasca Sarjana UGM (1998-2002)
S3 : Tokyo University of Agriculture & Technology
(2005-2009)
o Alamat email : bainahsariwicaksono@yahoo.com

o HP : 0815-7838-3888

LATAR BELAKANG

o KEGIATAN JICA JOFCA DI LAMPUNG
DALAM BASIC SURVEY KEHUTANAN
KERJASAMA UNILA-WATALA 2013

o AKTIFITASNYA : KELILING SELURUH
DISHUT KABUPATEN KOTA

o UNILA : PRINGSEWU, TANGGAMUS, WAY
KANAN, BANDAR LAMPUNG, LAMPUNG
TENGAH

o WATALA : LAMPUNG UTARA, PESAWARAN,
TULANG BAWANG,

HASIL SURVEY 2013

o PENGETAHUAN TENTANG SVLK MASIH
MINIM DI KALANGAN BIROKRAT
PEMERINTAHAN DI KABUPATEN KOTA

o SOSIALISASI YANG BELUM MENYEBAR DI
KELOMPOK TANI TENTANG SVLK

0 90 % KELOMPOK TANI/PETANI TIDAK
MENGETAHUI SVLK

o MENETAPKAN KP MAKMUR DAN GIRI
MUKTI WANA TIRTA SEBAGAI KANDIDAT
PENGUSULAN SVLK

FOLLOW UP SURVEY KEHUTANAN
2013

o MEMULAI PENDAMPINGAN KP MAKMUR
OLEH UNILA WATALA

o MEMULAI PENDAMPINGAN GIRI MUKTI
WANA TIRTA OLEH YAYASAN KONSERVASI
WAY SEPUTIH

o WAKTU PENDAMPINGAN : SEPTEMBER 2013
SD MEI 2014

TATA WAKTU PENGAJUAN SVLK

o SEPTEMBER - DESEMBER : PENYIAPAN
DOKUMEN

o 19 DESEMBER : PENGIRIMAN DOKUMEN KE
SUCOFINDO

o 20 DESEMBER SD 10 JANUARI 2014 :
TINJAUAN DOKUMEN OLEH LEMBAGA
SERTIFIKASI (SUCOFINDO)

o AWAL FEBRUARI 2014 :VERIFIKASI DATA
OLEH SUCOFINDO

o 11 MARET 2014 MENERIMA SERTIFIKAT
SVLK

o TOTAL WAKTU (6.5 BULAN)

Appendix 6 — 10 - 1




TATA WAKTU PENGAJUAN SVLK

o SEPTEMBER SD DESEMBER

o KEGIATAN : MENYIAPKAN DOKUMEN :

1. PETA PER ANGGOTA

2. PETA KELOMPOK

3. SKETSA LOKASI HUTAN RAKYAT PER
ANGGOTA

4. SKT (SURAT KETERANGAN TANAH) PER
ANGGOTA

5. INVENTARISASI JENIS-JENIS POHON YANG
DITANAM OLEH SETIAP ANGGOTA

6. SPPT

HAL YANG TAIHEN (BERAT)

o MEMETAKAN LOKASI HUTAN RAKYAT PER
ANGGOTA DENGAN GPS (HARUS ADA TIM
DARI PETANI YANG KUAT)

o INVENTARISASTI POHON

o SUPER BERAT : MENCOCOKKAN SEMUA
BERKAS (DARI 850 SPPT, 154 SKT, 280
SKETSA, 850 KTP, 300 DATA INVENT POHON)

o HANYA 140 ANGGOTA YANG LENGKAP

HAL-HAL YANG MEMUDAHKAN

o KERJA SAMA ANTAR SEMUA ANGGOTA
KELOMPOK

o MOTIVASI INGIN BERUBAH

o KOMPAK

o FULL DUKUNGAN DARI DINAS, DARI
PENYULUH KEHUTANAN

o BANYAK ANGGOTA TIM KERJA DALAM
PENDAMPINGAN

BIAYA PENDAMPINGAN OLEH UNILA
WATALA DENGAN DANA JICA JOFCA

o BIAYA INVENT POHON : PETANI YANG
MEMBANTU PEKERJAAN MENDAPAT
INSENTIF PER HARI (50%)

o BIAYA BUAT PETA (20 %)

o BIAYA ANALISIS DAN SELEKSI DATA YANG
“HANYA TERLENGKAP” SAJA (20%)

o BIAYA RAPAT REGULAR MEETING
KELOMPOK (10%)

o BUDGET I 132.000.000

o BUDGET TAMBAHAN UNTUK SKT MAKMUR
15.000.000

o TRAINING-TRAINING (BIAYA LANGSUNG
SAAT AKAN MULAI KEGIATAN)

BIAYA SVLK KELOMPOK TANI
MAKMUR KE SUCOFINDO

o BIAYA VERIFIKASI OLEH SUCOFINDO

o BIAYA SURVAILANCE TAHUN KE DUA

o BIAYA SURVAILANCE TAHUN KE EMPAT
o TOTAL 80 (DELAPAN PULUH JUTA)

o DISUPPORT OLEH JICA JOFCA DARI
JEPANG

KISAH PEJUANG
KEHUTANAN INDONESIA

@ Dr Hj. BAINAH SARI DEWI, S.Hut. M.P.
. UNIVERSITAS LAMPUNG
[}
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BIODATA

o Nama : Bainah Sari Dewi

o Tempat, tgl lahir
o Pendidikan :
S1: Fak.Kehutanan UGM (1992-1998)
S2 : Pasca Sarjana UGM (1998-2002)
S3 : Tokyo University of Agriculture & Technology
(2005-2009)
o Alamat email
o HP : 0815-7838-3888

NARASUMBER BUKU
PENYULUH KEHUTANAN

o Lampung Timur : Sunarto Penyuluh “Man
Behind The Gun

o Bali : Penyuluh Bali Menuju Kemandirian

NARASUMBER BUKU
PETANI ATAU KELOMPOK TANI
HUTAN

o Lampung Timur : Abdurahman Makmur

o Lampung Tengah : Kiprah Mas Pram GMWT
o Lampung Tengah : Sumiyar yang Aktif

o Lampung Barat : Amir Machmud

o Yogyakarta : Sugeng Suryono KWML

: Tanjung Karang, 12 Oktober 1973

: bainahsariwicaksono@yahoo.com

NARASUMBER BUKU
LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT
KEHUTANAN

o Lampung : Sidik YKWS
o Yogyakarta : Puji Raharjo Yayasan Shorea
o Yogyakarta : Slamet Wasair JPI SVLK

NARASUMBER BUKU
AKADEMISI KEHUTANAN

o Lampung : Rektor yang Berjiwa Petani
o Papua : Dekan Universitas Papua

NARASUMBER BUKU
BIROKRAT KEHUTANAN

o DKI : Dr. Dwi Sudharto BUK

o DKI : Prof. San Afri Awang

o DKI : Ir. Teguh Widodo

o Lampung : Grisman Medy S, S.P., M.Si
o Papua : Mercy Mual, S.Hut

o Yogyakarta : Endang (Lurah Wanita)
o Jawa Timur: Retno Budiningrum
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NARASUMBER BUKU
PERUSAHAAN KAYU KEHUTANAN

o Lampung Selatan : PT. Greenpia Perusahaan
Penerima Sertifikasi SVLK

o Lampung Selatan : CV. Hadiguna
o Yogyakarta : Amir APTKRI

NARASUMBER BUKU
PRAKTISI KEHUTANAN

o Lampung : Ir. Warsito
o Papua : Marthen Kayoi

NARASUMBER BUKU
DONATUR KEHUTANAN

o Jepang : Takaki Toyoda
odJepang : Hajime Naganawa

UCAPAN TERIMA KASTH

O 0 0O 00O 0O 0O O O

o

o

SELURUH NARASUMBER

Fusho OZAWA JOFCA

Yuki ARAI JICA

Takaki TOYODA

Hajime NAGANAWA

Tbu RINI PAHLAWANTI

Ibu YOLANDA, IBU AYUNIARA
SELURUH ANGGOTA SPKP MAKMUR

MAHASISWA/ALUMNI UNILA : ELMUNAH, NOERMA
YUNITA, M.IRWAN KESUMA, ANDRIAN DWIATMANTO,
IDA PARI PURNAWAN, M. DEDY PRATAMA, FRENDIKA,
BONDAN PERGOLA, MARIA ULFA, LIA.

MAHASISWA MINNA NO NIHONGGO : EKO PRASETYO,
HARRY, ANDRIA, ANDO, TETHY, HANIF MUTIARA

M.D.WICAKSONO, SAFIRA, SAKURA

TERIMA KASIH

HVREITIVELTZ
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7-1 Report on Jan. 2013 (Naganawa)

7-2 Report on Feb. 2013 (Toyoda)

7-3 Reort on Jun. 2013 (Toyoda)

7-4 Report on Jul. 2013 (Naganawa)

7-5 Report on Sept. 2013 (Toyoda)

7-6 Report on Dec. 2013 (Naganawa)

7-7 Report on Mar. 2014 (Toyoda)

7-8 Report of Apr. 2014 (Naganawa)
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The Project for Facilitating
Development of Wood Industry in Small
Diameter Logs Processing in Indonesia

Progress report

January 2013

Japan Overseas Forestry Consultants Association
(JOFCA)

24th of January

FMeeting with Pak. Djoko Supomo
Discussion point : Consulting for task 2 of sub-
contract

Result of discussion:

+ Pak. Djoko Supomo agreed submitting proposal of
of sub-contract task 2.

+ Pak. Djoko Supomo will prepare proposal and draft
document for agreement up to end of January.

Working schedule for sub-contract agreement

Mr. Naganawa, Edy and I visited at Lampung Province from 24-27
January

Date Work

121 Mon  |Discussion with BUK for Sub—contract activity

2 | 22| Tue |Meetingwith Djoko Supomo for Sub-contract activity

AM:Meeting with Sumantri (Division of forest fire prevension) for information
gathering regarding  situation of Lampung Province

PM:Meeting with Teguh Widodo, BP2HP Lamung for candidate organization of
sub-contract survey

4 24| Thu [Move toLampung

AM:Meeting withWarsito,Head of Dinas kehutanan for explanation of sub—
contract, office space and local staff of the project.

5125 Fri | opiMeeting with WATALA and Lampung University
PM:Field survey to Kab. Lampung timur
6 | 26| sat |AM: Field survey to Kab. Lampung tengah

PM:Field survey to Kab. Lampung utara

7 | 27| Sun |Backto Jakarta

24th of January

FcMeeting with Pak. Teguh Widodo
Discussion point : Consulting about candidate
organization for sub-contract

Result of discussion: Pak.Teguh Widodo recommends
three organization for sub-contract

* NGO WATALA

* Lampung University

* Yayasan Conservasi Sungai Way Seputih

23th of January

FcMeeting with BUK
Discussion point : Consulting about candidate
organization for sub-contract

Result of discussion:
* Sub-contract for task 1 and task 3
= Discussion with Pak. Teguh Widodo, BP2HP in
Lampung Province
* Sub-contract for task 2
=Pak. Djoko Supomo is most suitable person for
task 2

26th of January

YMeeting with Pak. Warsito (Dinas Kehutanan)
Discussion point : Schedule of the project, contents
and candidate organization for sub-contract, office
space of the project, local staff of the project

Result of discussion:

* Schedule of the project was approved

+ contents and candidate organization for sub-contract
was approved

* Office space of the project will provided from
February

*Local staff of the project was nominated. Ms. Yolanda
who is in charge of the local staff of the project.
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26th of January

YcMeeting with NGO WATALA and
University of Lampung

Discussion point : Consulting for task 1 and
task 3of sub-contract

Result of discussion:

* NGO WATALA and University of Lampung were
interested in the sub-contact. They agreed to submit
proposal for the sub-contract.

+ They will submit proposal end of January.

27th of January

Y Field survey to Lampung Utara
Small scale sawmill: P.K.ALIPIR

P.K.ALIPIR is small scale saw mill. PX.ALIPIR doesn’t know
SVLK program. They want to export their products. They should
join SVLK for exporting their products. It is one of target for
SVLK extension activity.

26th of January

¥ Field survey to Lampung timur
Farmers group: MAKMUR

MAKMUR want to join SVLK program. It is one of candidate for
project site of implementation stage.

27th of January

YField survey to Lampung tengah
Farmers group: GIRIMUKTI WANATIRTA

GIRIMUKTI WANATIRTA already got license of SVLK. They
want to get wood processing portion of SVLK. JICA project
supports introducing small scale wood processing and procedure
of wood processing portion of SVLK.
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The Project for Facilitating Development
of Wood Industry in Small Diameter
Logs Processing in Indonesia

Progress report
of
Result for selection of sub-contractor
&
Result of 2nd field trip to Lampung

February 2013
Japan Overseas Forestry Consultants Association
(JOFCA)

Result of selection of sub-contract Task 2

¥ sub-contract Task 2 is,
Survey for laws and regulations regarding forest,

forestry and wood industry in Lampung Province

Selected contractor : Mr. Djoko Supomo

Contract period : beginning of Feb.- end of May 2013
Contract budget : Rp 100 million

Output : D Report and list of laws and regulations
regarding forest, forestry and wood industry

@ Instruction book “how to start small scale wood
factory legally”

@ Guideline for approving SVLK for small scale wood factory

Schedule for sub-contract agreement and field trip

Date Work

Result of selection of sub-contract Task 3

Report to BUK for result of discussion with sub—contactors and result of field trip
Jan. | 28 | Mon |[to Lampung.
Courtesy call to Embassy of Japan, Mr. Naganawa go back to Japan

Jan. | 29 | Tue [Submitting draft proposals of sub-contract to BUK.

Jan. | 30 Wed |Meeting at JICA Indonesia office

¥ sub-contract Task 3 is,

Collection of good examples regarding small scale
wood industry using small scale diameter log in

Lampung and other Provinces

4 | Jan. | 31| Thu [BUK agreed draft proposals from sub-contactors.
5 | Feb 1 Fri Start negotiation with sub—contactor.
6 | Feb | 2 | Sat |Investigation for small scale wood processing machine.

Feb | 3 | Sun |Move to Lampung

Feb | 4 Mon  |Negotiation and making contract agreement with sub—contractor

Visiting project site for explanation of concept of JICA SDL processing promotion
project.

Feb | 6 Wed |Traial survey for sub—contator.

Feb | 7 Thu  |Back to Jakarta

Selected contractor : University of Lampung

Contract period : beginning of Feb.- end of August 2013
Contract budget : Rp 150 million

Target of survey : Sawmill owner, owner of wood
processing factory

Output : introduction book for good examples regarding
small scale wood industry using small scale diameter
log

Result of selection of sub-contract Task 1

Y sub-contract Task 1 is,
Survey for basic information on forest and forestry

Selected contractor : University of Lampung

Contract period : beginning of Feb.- end of May 2013
Contract budget : Rp 150 million

Target of survey : Private plantation owner, Farmers
group for plantation, sawmill owner, owner of plywood
factory, retailer, distributer, District forestry officer etc.
Output : survey report and interview sheet which is
filled up result of interview

Trial survey for basic information on forest and
forestry (Task 1)

Name of sawmill: PK.Anugrah

Date of investigation: 6 Feb. 2013

Location: Kec.Abung Barat, Kab. Lampung Utara
Production capacity: 3,000m3/month

Interview to sawmill owner Charcoal making by waste wood
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Trial survey for basic information on forest and
forestry (Task 1)

Name of plantation owner: Pak. Rudi

Date of investigation: 6" Feb. 2013

Location: Kec.Abung Barat, Kab. Lampung Utara
Planting species: Maesopsis emini (Kayu Africa, Musizi)

Investigation for plantation Group photo at trial survey

Preparation for implementation stage

Project team informed to Kelompok Girimukti Wanatirta that the
project start to support introducing small scale wood processing to
the through the project activity.

Implementation stage will start May 2013. The project team
instructed to the farmers group to prepare draft implementation plan
for community based small scale wood processing activity.

Discussion with Kelompok
Girimukti Wanatirta

Preparation for implementation stage

YcStudy tour to advanced site of community
based small scale wood processing activity

Purpose: To absorbed information and technology of
attractive and advanced small scale wood industry for
our project.

Candidate location for study tour: Gunug Kidur (Near
Yogyakarta, Central Java.

Timing of the study tour: early jun 2013.
Number of participants: around 10 persons
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The Project for Facilitating Development
of Wood Industry in Small Diameter
Logs Processing in Indonesia

Progress report
of
Project activity of May 2013

4™ June 2013
Japan Overseas Forestry Consultants Association
(JOFCA)

Progress of Sub-contract Task 1

Number of visiting for interview

Farmers Group: 62 groups

Individual farmers; 140 farmers

Small scale factory owners: 31 factory owners

Distributors: 11 distributors

Forestry officers: 12 offices (All kabupaten of Lampung Province)
Y Sub- contractor records interview results by interview sheet,
voice recorder, photo and video.

Main activities for project implementation on May 2013

@ To check progress of Sub-contract Task 1 and
Task 3

@ Arrangement for study tour to Gunung Kidul

® Arrangement for technical transfer training for
two farmers group

@ Preparation equipment, tools and materials for
the technical transfer training

® Arrangement for project office condition

Y sub-contract Task 2 is,
Survey for laws and regulations regarding forest,

forestry and wood industry in Lampung Province

Selected contractor : Mr. Djoko Supomo

Period of termination: end of May 2013

Output :

(D Report and list of laws and regulations regarding
forest, forestry and wood industry

@ Instruction book “how to start small scale wood
factory legally”

@ Guideline for approving SVLK for small scale wood factory

Progress : Still survey stage. Survey result compiling will be
done this month.

(DTo check progress of Sub-contract Task 1 and Task 2

Y sub-contract Task 1 is,
Survey for basic information on forest and forestry

Selected contractor : University of Lampung

Period of termination: end of May 2013

Target of survey : Private plantation owner, Farmers
group for plantation, sawmill owner, owner of plywood
factory, retailer, distributer, District forestry officer etc.
Output : survey report and interview sheet which is
filled up result of interview

Progress : Almost finish, still remaining translation to
English

Progress of Sub-contract Task 2

One of wood industry in South Lampung has achieved SVLK, it is
Greenpia Indah Indonesia. Greenpia produces finger joint and
export the product to Japan. They get SVLK on October 2011.
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Project implementation stage

@Arrangement for study tour to Gunung
Kidul
Date of Study tour : 5™ — 8 of June 2013

for two farmers group

Date of technical transfer : 17t — 21" of June 2013 for
GMWT

Date of technical transfer : 24t — 28 of June 2013 for
Makumur

2% Detail shows with attached sheet.

@ Arrangement for technical transfer training

@ Arrangement for technical transfer training for
two farmers group
Technical transfer training program consists four subjects

Nursery technic Planting and tending

Logging ‘Wood crafting

@sStudy tour in Gunung Kidul (6.5-8, 2013)

Visiting community forest farmer’s group and small scale wood industry

@Preparation equipment, tools and materials for
the technical transfer training

The project prepare equipment, tools and materials for
the technical transfer training.

no. Alctivity Volume __|NO] Aktivity [Volume
1 olass room 5[Wood araft
2-tool olass room 20 pos | [a. Hand saw 5[pos
2 [Nursery lo._Sugu (Plane) 5lpes
2. Bibit Ponon Karet (ribber seeding * branch) 20 pos_|  |o. Siku-siku (carpenter's square) 5lpos
o ember (bucket) 5| Cpee | |d Meteran (meter) 5lpes
. Pisau_potong (Knife) 10| pos | |e. timbongan air_(water balance) 5lpcs
4. Plastic tape 5| pes | |t Pensil/potiot (pencil 5lpes
< polibag (Plastk pot) 1| ke 5. Lem ka 0d) 5{pos.
f e (scissior 5| pec | |n Gat Pitur (paint 5lke
_cutter (Clippers) i0] psc i Masker 20Jpcs
3[logging uas (brush) slpes.
2. Chainsaw T pse | [kPaku (Naib) alie
b Glolok (leaver) 10| pse | Palu (hammar) 5{psc
. Minyal solar (fuel) 10| Jiter_|  |m Amelas (sandpaper) 20]pse
4 Pohon Kayu (tree) 5| tree | |nKayu_Gumber) 3:3 o 20/psc
. Helm (helmet) 20| psc | |oPapsn 1lpse
|f. kaca mata (glass) 25| psc | @lother
[ Sopatu bot (shoss/boots) 20| psc [ [a. Konsumsi peserta § hari {consumption of partiipants) orare.
L kempak (hatchet) 10| psc | |b. Snack peserta (oreak /sn orang
4[Planting and tending . air al botol botol
ide) 10| umt | |d Home stay (4 cay) rumah
b Pupuk (compost) 70| ke le. Survey lokasi pelatin hari
. Lor cart) 1| pes | |£.P3K Prakis paket
4. Cangiu (hoe) 10| pes | |5 Sewa motor Paserta (rent /motoreylcs partisipan) it
- sekop (shovel) 10| pes
£ bambo_panjang 2 meter 5| pes

@Study tour in Gunung Kidul (6.5-8, 2013)

To Visit fair trade distributor for handy craft

Lectuer by Dr. San Afri Awang in Universuty of Gajah Mada

® Arrangement for project office condition

Dinas Kehutanan provide one office space to JOCA project.
The project prepare OA supply as printer, scanner, etc.
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The Project for Facilitating Development
of Wood Industry in Small Diameter Logs
Processing in Indonesia

Progress report
of
Project activity of June 2013

2th July 2013

Japan Overseas Forestry Consultants
Association (JOFCA)

@Place : Office of GMWT and Office of Makmur
®Time: From 10:30am to 3pm(GMWT and Makmur)

(®Participants: Companions of study tour (three
persons) and 20 farmers( GMWT and Makmur)

(DHajime Naganawa had brief explanation about
technical transfer activity from 17 th to 21 th of June
and from 24t to 28t

Main activities for project implementation on June 2013

1.Presentation workshop with GMWT and Makmur

2.Technical transfer activity for GMWT and Makmur
(1) Subjects of technical transfer program consists are four
subject as follows:
(@ Nursery technical (including grafting and cutting)
(@ Planting and tending technical
(including branching and thinning)
@ Logging and log preparation technical
@ Wood crafting technical

Presentation work shop (GMWT)

Moderator : Pak Sidik Presenter :Pak pramono

Playen Sub district :
Certification of community
timber

Paliyan sub Gajah mada university
district:community forest (Lecture from
Dr.Awang)

-

.Presentation workshop with GMWT and Makmur

» (DPurpose : Presentation for report of the study tour
. @Contents of presentation

¢ (1)Reported result of the study tour member by
Pramono(GMWT) and Sunarto(Makmur)

* (2)Discussed for possibility of what kind of wood
processing

+ (3Date of presentation workshop:13th of June(GMWT),
e 14t of June (Makmur)

Presentation workshop (GMWT)

Question from famers Explanation of question

Main question is :

1.Management of plantation

2.Management of sifting cultivation system
3.Wood grafting
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Presentation workshop (Makmur)

Opening speech of Director

Widodo Lampung BPPHP
Closing speech from
Director Widodo
Lampung BPPHP

2.Technical transfer Training

‘ (1)Objective of the technical transfer is,

To make good quality and high value wood material, for
producing good quality wood, we should consider forestry
activity from nursery stage .If GMWT and Makmur consider
collect and careful handling in each stage of forestry activities,
they could get much more good quality wood materials.

Presentation workshop (Makmur)

Moderator : Pak Abdurahman Presenter : Pak sunarto

chairman participants

(2)Technical transfer training program

1.Number of participant for forestry technical transfer training
Farmers : 40 members (GMWT 20, Makmur20)

2.Date of technical tansfer:17% -21" of June(GMWT)24th -28th
of June (Makmur)]

3.Location of the technical transfer Payung Batu(GMWT).Way
Bungur (Makmur)

4.Time of technical transfer :from 9:00AM to 16:00PM

Presentation work shop

Question from farmers Explanation of Ibu Dewi of
Lampung university

Main question is:
1.Sifting cultivation
2.Saw mill system
3.Making a cooperative,

(3) Technical transfer training for two farmers
group(GMWT,Makmur )

Technical transfer training program consists four subjects

Nursery technical Planting and tending technical

Logging technical Wood crafting technical
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Detail schedule(GMWT)

Time 17 18 19 20 21

(Tue) (Wed) (Thu) Fri

(Mon)
(DLecture of
Nurset (2Practice of
9:00-12:00 |@lecture of Planting &
Planting & | Tending
| Tending

(@Practice of |@Lecture of |@Practice of
logging lood crafting |Wood crafting

12:00-13:00 Lunch Break

e
@Lecture of | pactice of |, .
logging Planting & (@Practice of |@) of | of
(DPractice of |18 logging Wood crafting [Wood crafting
Nursery ending

13:00-16:00

Detail ocation of technical transfer.
(Lecture of Nursery
(@)Lecture of Planting & Tending GMWT office at Payung Batu
BLecture of logging
@Lecture of Wood crafting

ractice of Nursery
@Practice of Planting & Tending Payung Ma'mur
@Practice of logging
@pPractice of Wood crafting — GMWT office at Payung Batu

Practice of logging
logging

All branches use to firewood Carry by man power

Nursery technical lecture and Practice

Lecture Grafting (Rubber tree)

Shade net cover Cutting (Rubber tree)

Practice wood crafting

Making small table with chair Making big table with chair

Very useful desk with chair Display chair and with farmers

Practice of planting and tending

Clear of preparation and spot preparation Line preparation

Branching
Planting

Result of Training questionnaire(1)

Five evaluation points 5 4 3 2 1
Very good Good Average Bad Very bad
Contents ~ Evaluation point Reason of evaluation

Contents of training

1.Use level 47 - The training give some benefit for their (local farmer) daily activity/very useful
- Giving new knowledge to the local farmer

2.Lecture 41 Give some benefit for the participant
3.Material 37 Need additional equipment.

4.Textbook 41 Text book can be a guidance for the participants
5.Time 39 -Always on time

-5 days training arc not enough to know more about the lecture and practice.

6.Place 5 The place of training is far from the participant’s house
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Practice of preparation and planting

) : lear preparation
Line preparation

Result of Training questionnaire(2)

High Somewhat Not
1.Were the course
contents 50% 50% 0%
beneficial/useful to Planting tree Marching
your current job?
2.Were the course
contents clear and 28% 61% 11%

understandable?

Detail schedule(Makmur)
Practice of banching

e 2 25 2 2 % Branching
Mor) Tue) Wed) (Tha) Fri
- Lecture of | ,
DLeoture of |-t @Lecture of |@Lecture of |@Practice of
9001200 oo Planting & i Wood crafting |Wood craftin
i Tending EEnE ® ®
1200-1300 Lunch Break
Practics of |22 of |G practioe of |@Practice of [@Practice of
13:00-16:00 Planting &
Nursery o loaging Wood crafting [Wood crafting

Detail ocation of technical transfer:
(@Lecture of Nursery
@)Lecture of Planting & Tending Makumur office at Way Bungur
BLecture of logging.
@Lecture of Wood crafting.

(DPractice of Nursery.
@Practice of Planting & Tending Way Bungur (near Makumur office)
@Practice of logging
@Practice of Wood crafting — Makumur office at Way Bungur

Practice of Nursery technical Practice of IOggmg

Set saw Cutting tree

Preparation seeds bed Grafting( Acacia mangium)

Cutting scion Carry by man power
Cutting
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Practice of Wood crafting

Making chair Display chair

Display table Pencil stand from branch

Technical transfer Training of evaluation

Most of participants for this training are new to the technical
transfer training such as grafting and cutting, logging, wood
crafting .Therefore, they faced some difficulties during the
practical training of the each technical above because and lack of
understanding on how to operate and manage. However, after
clear explanations on how to operate and setup the technical and
with many practices on the field, participants were able to
operate the technical better. As for training on how to use the
other material s such as Chain saw ,and other technical almost
all of the participants were able to use the materials and specific
technical of grafting cutting without any problem because they
have experience and good understanding of the material in this
training. However, after the trainings are completed five team
should have discussion and share their idea together on the
problems and difficulties when using the material in order to
improve their understanding on how to use forest technical
materials.

Result of Training questionnaire(1)

Five evaluation points 5 4 3 2 1
Very good Good Average Bad Very bad
Contents ~ Evaluation point Reason of evaluation
Contents of training
1.Use level 5.0 ~Very useful for farmer group
~Giving some information about nursery, planting & tending, logging and also
wood crafting
2.Lecture 47 Can be applied by farmer.
3. Material 45 Need additional equipment
4.Textbook 40 ~Can be understood because it has been translated.
~The explanation more detail is better
5.Time 4.1 -On time and discipline.
-5 days are too short time for the training
6.Place 38 The place of training doesn’t fulfill the standard.

Result of Training questionnaire(2)

High Somewhat Not

1.Were the course
contents beneficial/useful 85% 150 0%
to your current job?

2.Were the course contents

clear and understandable? 40%

60% 0%
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The Project for Facilitating Development
of Wood Industry in Small Diameter
Logs Processing in Indonesia

Progress report
of
Project activity of Aug-Sept 2013

6th September 2013
Japan Overseas Forestry Consultants Association
(JOFCA)

Management for tool and
equipment storage

Schedule of the project (20,Aug-7 Sep)
I Tooda

1 Jakorta
2 B f i stry of Forestr, dito
3 Lanp

tor, s Kehutanan 41 Lampung
| 23 Jan| Fri et in e vith Loca] Staff for S ncicho op i1
5| 24-jan] Sar i
6| 25-Jan| sun ai
[ Courtesy call to Director Pak Teguh Widodo BPZHP
7] 26-Jan| Mon |PM:Preparation work for SYLK workshop

8| 27 Jan| Tue |Preparation work for SVIK workshop

o 28-jan| Wed oy
pung Tengah) for evaluation of folloup activi

10| 29-Jan| T Jakor
Lanpung Timur) for cvaluation of folloup activity

0| 50 an| Fri Jakort;

12l 3igan) sa ditto
18| 1-Feb| Sun JSVIK workshop (1st day) ai 1

14| 2 reb] Mon [SVIK workshop (2st day) dito

15 - feoti on of SVLK application Lanpung.

16] of SVLK applic: diteo

Tor ol STLK applfenT
1] Jakarta

g at JICA office,
Meoting with BUK, _Sub-contractor for Task? lovernight flight

Jorriving at Narita

Wood crafting using equipment of project supply

Main activities for project on Aug.-Sep 2013

(D To evaluate follow up activities of
technical transfer activities

(@Holding SVLK workshop

(@ Preparation of SVLK application
activity

@ Check for progress of sub-contract
activity

Tending Activity for planted seedling
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Grafting activity

Date: 1-2, September 2013

Place: Arinas Hotel, Bandar Lampung

Objectives: Promotion of SVLK system
Participants:

@ BUK, MOF (Pak Dwi, Director of BUK),

@ BP2HP Lampung (Pak Teguh Widodo, Dorector of

BP2HP), Scofindo (Pak Yuki), Explanation for two farmers group
@ Dinas Kehutanan (Pak Syaiful, Head of Dinas

Kehutana di Lampung),
@ Officer of district office of Dinas Kehutanan),
@ Extention Assosiation di Lampung Province Preparation of schedule and
@ Member of GMWT budget estimation for apply
@ Member of Makmur activity of SVLK

Program of the workshop

¥ sub-contract Task 1

Survey for basic information on forest and forestry
= Output summited

¥ sub-contract Task 2

Survey for laws and regulations regarding forest,
forestry and wood industry in Lampung Province
= Output will be summited at September

Y sub-contract Task 3

Collection of good examples regarding small scale
wood industry using small scale diameter log in

Lampung and other Provinces
= Output will be published at October
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The Project for Facilitating Development
of Wood Industry in Small Diameter Logs
Processing in Indonesia

Progress report
of
Project activity of December 2013

23% December 2013

Japan Overseas Forestry Consultants
Association (JOFCA)

(2)Technical transfer training program

1.Number of participant for forestry technical transfer
training

Farmers : 51members (GMWT 20, Makmur31)

2.Date of technical tansfer:14™ -15% of December
(GMWT) 20" -21" of December (Makmur)]

3.Location of the technical transfer
Payuung(GMWT)and Way Bungur (Makmur),

4.Time of technical transfer :From 9:00AM to 16:00PM

Main Activities for Project Implementation on December 2013
1.Technical transfer training for GMWT and Makmur

(1) Subjects of Technical transfer training program consists
are four subject as follows:

@ Forest Survey Technic ( Tree diameter measurement and
tree height measurement )

(2 GPS Technic (measurement position and Measurement
boundary)

(@Forest Register Technic

@Joint Wood Production Technic

(3) Technical transfer training for two farmers group
(GMWT,Makmur )

Technical transfer training program consists three subjects
(@GPS Technic

(DForest Survey Technic

(@Forestry Register Technic

@Joint Wood Production Technic

2.Technical Transfer Training

‘ (1)Objective of the technical transfer is,

SVLK require forest survey technic. All participants
should get such technic for SVKK license.

Joint wood production technic is one of good attraction
for wood processing. If participants have this technic, it
is useful for wood processing. Especially, small
diameter wood.

Detail schedule(GMWT)

Time (15 |
Sat [ Sun |

(1) Forest survey technic (including
tree measurement)

900-1200 |2 How to use GPS (Measurement  |Joint wood production technic
for boundary)

3 Forw

12001300 Lunch Break

(QPractice of Joint wood production

13:00-16:00 |Field practice above subjects echnic

Appendix 7 -6 - 1




Technical training in GMWT

Lecture

Before starting
practice ,we lecture to
GMWT participants.

@ GPS Technic(GMWT)

Making small table with chair Measure position

Display chair and with farmers

Measure of boundary

@ Forest Survey Technic(GMWT)

How to measure tree
diameter by diameter
tape

Diameter tape

GPS calculation

Boundary calculation Boundary data

Satellite map

After survey , you can
calculate area and
position .

How to measure tree height by vertex 4

Vertex 4 Digital clinometer

Survey note

T [y e R -
=

Registration of survey data
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®ForeSt Register Technic(GMWT) Adjusting three boards Making a hole by joint cutter

Forestry Register

After survey,

registration on Forest
register
All branches use to firewood Made a hole Put on aqueous glue to
bisket
. . . Put in bisket in a hole Set up each board
@ Joint wood Production Technic(GMWT)
Materials Aqueous glue
Joint cutter
Tighten the each boards by binder(about 3 hours)
Bisket
Before After
Plane a board Check right angle

Adjusting each boards Make a hole by Joint cutter
You can join many boards
by bisket about small
diameter wood which
become big diameter board
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Made jointed small

After 3 hours one big diameter board .
diameter table

Butt joint Miter joint

Result of Training questionnaire(2)

High Somewhat Not

1.Were the course

contents o o o
beneficial/useful to 55% 45% 0%
your current job?

2.Were the course

contents clear and 15% 85% 0%

understandable?

GMWT paticipants

Detail schedule(Makmur)

Time I ZQ |

| Fri | Sat
(1) Forest survey technic (including
tree measurement)
9:00-12:00 | How to use GPS (Measurement |@Joint wood production technic
for boundary)
(3) Forest registration

12:00-13:00 Lunch Break

@Practice of Joint wood production

13:00-16:00 |Field practice above subjects X
technic

Result of Training questionnaire(1)

Five evaluation points 5 4 3 2 1
Very good Good Average Bad Very bad
Contents  Evaluation point Reason of evaluation

Contents of training
1.Use level 4.4 Giving new information and knowledge they didn’t know before.
2.Lecture 4.3 Now they can use waste product (wood) to become useful products.

They know how to measure the height and diameter of trees,
make boundary of their lands.

3.Material 3.9 Detail, clear and understand

4.Textbook 3.6 Detail, clear and understandable

5.Time 4.2. Discipline and on time.Always on time

6.Place 3.7 Strategic to the observation place and comfortable.

Technical training in Makmur

Tbu.Dewi Professor of Lampung university

Before starting
practice ,we lecture to
Makmur paticipants.
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‘ @ Forest Survey Technic(Makmur) ‘

How to measure tree
diameter by diameter

@ GPS Technic

They are walking around
boundary of forest.

tape
®Forest Register Technic(Makmur)

How to measure tree
height by vertex 4 ma—

After survey,

registration on forest

register

Raw materials Plane a board
Recorder write
about survey
results. Important
is answer 3 times
to result no miss
take .
After survey ,recorder Survey note Small diameter board joint Making a hole by joint cutter

write in forestry register
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Mr.widodo use joint cutter

Insert bisket in board

Hole to joint

Each board jointed

Frame Joint

Butt Joint, Miter Joint

Binder joint

Mr.widodo assist technic

Completed board

Binder of made in Indonesia

Makmur mpaticipants and Mr.widodo

All of small diameter board joined Making of a leg of table with bamboo nail

Painting on table

Contents of training
1.Use level

Finished

2.Lecture

3.Material

4.Textbook

5.Time

6.Place

Result of Training Questionnaire(1)

Five evaluation points 5 4 3 2 1
Very good Good Average Bad Very bad
Contents  Evaluation point Reason of evaluation

4.2 Understandable and giving new knowledge

4.6 Very useful for for comunity commonly and thier own self especially.
They know how to measure tree hight using batix and area width using GPS.

3.8 Detail and understandable

3.5 Good and giing new knowledge

3.7 Need more time, too short. .Discipline

4.1 Good and needed fasilities are available
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Result of Training questionnaire(2)

High Somewhat Not
1.Were the course
contents beneficial/useful o
to your current job? 63% 37% 0%
2.Were the course contents
9
clear and understandable? 13% 87% 0%
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The Project for Facilitating Development
of Wood Industry in Small Diameter
Logs Processing in Indonesia

Progress report
of
Project activity of Feb-Mar 2014

17th March 2014
Japan Overseas Forestry Consultants Association
(JOFCA)

(D Investigation for progress of SVLK license application activity

Makumur:

- Application documents already submitted to
Sucofindo.

- Field verification for Audit activity also finished on
end of February.

- Documents from Makmur is approved internally.

GMWT:

- Wood processing machine (band saw) and building
were installed on January.

- Trial operation already started on February.

- Field verification for Audit activity by Sucofindo will
be started from 23" of March.

- GMWT expect to get SVLK license on April.

Schedule of the project (27 Feb-19 mar

S -

1| 27-Feb| Thu |Narita-Jakarta

28-Feb| Fri |jakarta

(@ Investigation for progress of SVLK license application activity

/ Makmur \

Main activities for project on Feb.-Mar 2014

(D Investigation for progress of SVLK
license application activity

(@ Confirmation activities for Sub-contracts

(@ Meeting with participants for preparation
of training in japan on April

@ Preparation of final workshop on May

(® Marketing approach for wood products
made by farmers group

(@ Confirmation activities for Sub-contracts

Visiting wood industry for collection information good examples

Factory in Lampung Utala (PT Karya Abadi)

Output of Sub-contract is final compiling on middle of March ,
it will finished middle of April. Output will be distributed at
final workshop.
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(@ Meeting with participants for preparation of training in japan
on April

Participants from Lampung

+ Pak Hendro Widjanarko

(BPPHP Lampung)

+ Pak Grisman Medy Putra
(Dinas Kehutanan di Lampung

Project explain detail
schedule to them, and

request submit application
form as soon as possible.

(® Marketing approach for wood products made
by farmers group

Workshop for marketing approach with university students and
Makmur members in University of Lampung

@ Preparation of final workshop and ceremony for
SVLKon May

Date: 20-22, May 2014

Place: Arinas Hotel, Bandar Lampung
Objectives: Project output presentation
Participants:

BUK, BP2HP Lampung, Scofindo, Dinas
Kehutanan Provinsi, Dinas Kehutanan
Kabupaten, Government of lampung, JICA,
JOFCA, GMWT, Makmur, Farmers group,
Owner of wood industries, etc.

(® Marketing approach for wood products made
by farmers group

Exhibition of wood crafting in entrance lobby of University

@ Preparation of final workshop and ceremony for
SVLK on May

Draft schedule of Workshop and ceremony

Date Time Agenda Presenter
20-May [19:30— Opening address Dinas kehutanan

Introducing technical transfer training

21-May |09:00-12:00 Introducing output of sub—contract ____|lbu Dewi, lbu Rini
Introducing output of sub-contract Djoko Supomo
Validation activity for SVLK Sucofindo
Lunch break
14:00-18:00 Introducing output of project in GMWT____[GWMT, YKWS

Introducing output of project in Makmur___|Makmur, Unila, Watala

22-May |09:00-12:00 Speech form BUK Pak Dwi

Ceremony for SVLK All Participants

3rd Technical transfer training

Period:
For Makmur 22-26 March (5days)
For GMWT 28-31 March (4 days)

Trainee: Hajime NAGANAWA (JICA Expert)

Contents of training

*Forest survey technic (tree measurement etc.)
*Fire control and forest fire fighting

*Natural wood Drying

+Safety sawmill

*Patrol communications

*Wood crafting (Using Joint cutter)
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The Project for Facilitating Development
of Wood Industry in Small Diameter Logs
Processing in Indonesia

Progress report
of
Project activity of March - April
2014
8th April 2014
Japan Overseas Forestry Consultants
Association (JOFCA)

Technical transfer training for two farmers group
(Makmur and GMWT )
Technical transfer training program consists six subjects
(GPS Technic

(DForest Survey Technic

Measure of forest

Measure of
boundary by GPS
tree height by oundary by

Digital
clinometer

Main Activities for Project Implementation on March and April 2014

1.Technical transfer training for Makmur and GMWT
Subjects of Technical transfer training program consists are six
subject as follows:

(@ Forest Survey Technic ( Tree diameter measurement and tree
height measurement by Digital Clinometer )
(@ GPS Technic ( Measurement Boundary)
(QForest Register Technic(After survey , Data record on forest register)
@Forest Fire Prevention Technic (including of making Flapper by Bamboo
and small diameter wood)
(BNatural Wood Drying Technic
® Wood crafting Technic

2. Technical support of sawmill Technic (Safety sawmill
technic and conversion wood technic)

3. Marketing approach wood products made by Makmur
Farmers group in Lampung Forestry

Forestry registry Technic

Forsety Register note

1.Technical transfer training program

1.Number of participant for forestry technical transfer training

Farmers : 60members (GMWT 20, Makmur40)

2.Date of technical tansfer:22% -26™ of March (Makmur) 28% -
31" _of March (GMWT)]

3.Location of the technical transfer Way Bungur (Makmur)and

Payuung(GMWT

4.5days(Makmur) ,4days(GMWT)

5.Time of technical transfer :From 9:30AM to 15:30PM

@Forest Fire Prevention Technic

® Natural Wood Drying Technic
®Wood Crafting Technic
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Technical transfer training for Makmur

Detail Schedule

Time 2 23 2 25 2
(Sat) (Sun) (Mon) (Tue) (Wed)
(@ Lectureof  Practice of Forest Practice of Forest Forest Fire  Wood Crafting
9:30-12:00 Forest Survey Fire Fire Practice
@ Lectureof  Materials(Makin Materials(Forest
ForestFire gofBamboo fire Board)
Protection  Flapper)
@ Wood dry

12:00-13:00 Lunch Break

13:00-15:30 Practice of Forest Practice of Forest  Practice of Wood Crafting Wood Crafting
Survey Fire Forest Fire
Materials(making Materials(For
of Iron net est fire
Flapper) Board)

@ Registration of Forest Survey data

(1) Forest Survey Technic

oW t0 measure tree
Height by Digital
Clinometer

@ Forest Fire Prevention Technic

Making Flapper of bamboo and small diameter wood

How to measure
Diameter by
diameter tape

(@GPS Technic

Forest fire fighting training

How to measure Forest
boundary by GPS
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Forest Fire Prevention Board

Result of Training questionnaire(1)

Five evaluation points 5 4 3 2 1
Very good Good Average Bad Very bad
Contents  Evaluation point Reason of evaluation

Contents of training
1.Use level 4.5 Giving new information and knowledge they didn’t know before.
2.Lecture 4.6 Now they can use waste product (wood) to become useful products.

They know how to measure the height and diameter of trees,
make boundary of their lands.

3.Material 4.2 Detail, clear and understand

4.Textbook 4.0 Detail, clear and understandable

5.Time 4.1 Discipline and on time. Always on time

6.Place 3.9 Strategic to the observation place and comfortable.

B Wood Crafting Technic

Result of Training questionnaire(2)

High Somewhat Not

1.Were the course

contents 0, o o
beneficial/useful to 8% 22% 0%
your current job?

2.Were the course

contents clear and 35% 65% 0%

understandable?

Final announcement from Mr.Hendro widjanokoof DPPHP in Lampung Province

Mr.Costantinus Hendro
widjanako of DPPHP in
Lampung Province and
Mr.Grisman of Lampung
Forestry Officer are
joined

JICA Mr.. Yuki Arai

Technical transfer training for GMWT
Detail schedule

Time 28 29 30 31
(Fri) (sat) (sun) (Mon)
Lecture of Practiceof  Practice of  Wood Crafting
9:30-12:00 Forest  ForestFire  ForestFire (Sign board
Survey  Materials  Activity for the
@ Lecture of (making of factory)

Forest Fire Bamboo
Protection Flapper)
@ Lecture of

Wood Dry
@ Lecture
for Safety
activity in
factory
12:00-13:00 Lunch Break
13:00-15:30 (D Practice of Practice of Practice of Wood crafting
Forest Survey  Forest Fire Forest Fire  (Sign board fo
(@ Practice of Materials Activity  r the factory)
Safety activity (making of
in factory Iron net

Flapper
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Lecture

Before starting
practice ,we lecture to
GMWT participants.

@ Registration of Forest Survey data

‘ @ Forest Survey Technic

How to measure tree
diameter by diameter
tape

How to measure tree
height by digital
clinometer

@ Forest Fire Prevention Technic

Making bamboo flapper and iron net flapper with small diameter wood

@ GPS Technic

How to measure Forest
boundary by GPS

Forest Fire Prevention board
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Forest Fire Fighting

Result of Training questionnaire(2)

High Somewhat Not

1.Were the course

contents beneficial/useful N )
to your current job? 85% 15% 0%
2.Were the course contents
N o
clear and understandable’ 0% 60% 0%

B Wood Crafting Technic

grain

Straight

Sawmill Technic(Safety and Conversion of wood)

Wood Twist Through and Through Sawing

Flat sawn
grain

Five evaluation points

Contents
Contents of training

1.Use level

2.Lecture

3 Material

4.Textbook

5.Time

6.Place

Result of Training Questionnaire(1)

Evaluation point

5 4 3 2 1
Very good Good Average Bad Very bad
Reason of evaluation
4.5 1 and giving new knowled;

4.1 Very useful for for comunity commonly and thier own self especially.
They know how to measure tree hight using batix and arca width using GPS.

Marketing approach wood products by Makmur Farmers
group in Lampung Forestry(Display and Demonstration)

4.0 Detail and understandable

4.0 Good and giing new knowledge

3.6 Need more time, too short. .Discipline

3.8 Good and needed fasilities are available
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